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ABSTRAK 

 

METODE PEMBELAJARAN PIANO PADA EKSTRAKURIKULER  

PIANO KLASIK DI SMA IMMANUEL BANDAR LAMPUNG 

 

Oleh 

 

RENI RENTAULI BR HUTAURUK 

 

Kegiatan Ekstrakurikuler Piano Klasik merupakan salah satu kegiatan 

Ekstrakulikuler yang bergerak dalam bidang seni musik di SMA Immanuel 

Bandar Lampung. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan metode 

pembelajaran yang digunakan oleh pendidik melalui proses pembelajaran pada 

kegiatan Ekstrakurikuler Piano Klasik di SMA Immanuel Bandar Lampung. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif . 

Teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber 

data yang digunakan yaitu primer dan sekunder. Sumber data primer atau data 

yang diperoleh dari narasumber. Sumber data sekunder sebagai data pendukung 

dari data primer berupa dokumen-dokumen pendukung. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat lima metode pembelajaran yang digunakan pendidik 

dalam proses pembelajaran Piano yaitu metode demonstrasi, metode drill, metode 

ceramah, metode tanya jawab, metode pemberian tugas, serta pendidik 

menerapkan cara mengajar dengan bermain duet bersama peserta didik. Metode 

pembelajaran tersebut diperoleh melalui proses pembelajaran Piano pada 

Ekstrakurikuler Piano Klasik meliputi, (1) tahap perencanaan yang terdiri atas 

mempersiapkan tujuan, jadwal pembelajaran materi dan metode pembelajaran (2) 

tahap pelaksanaan yang terdiri dari kegiatan pedahuluan, kegiatan inti dan 

kegiatan penutup dan (3) tahap evaluasi. 

 

 

Kata kunci:metode pembelajaran, ekstrakurikuler, piano klasik 
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ABSTRACT 

 

PIANO LEARNING METHOD IN CLASSIC PIANO 

EXTRACURRICULAR AT SMA IMMANUEL BANDAR LAMPUNG 

 

By 

RENI RENTAULI BR HUTAURUK 

Classical Piano Extracurricular activities are one of the Extracurricular activities 

that are engaged in the field of music at SMA Immanuel Bandar Lampung. This 

study aims to describe the learning methods used by educators through the 

learning process in Classical Piano Extracurricular activities at SMA Immanuel 

Bandar Lampung. This research was conducted using qualitative research 

methods. Data collection techniques are observation, interviews, and 

documentation. The data sources used are primary and secondary. Primary data 

sources or data obtained from informants. Secondary data sources as supporting 

data from primary data in the form of supporting documents. The results of this 

study indicate that there are five learning methods used by educators in the piano 

learning process, namely the demonstration method, the method drill, lecture 

method, question and answer method, method of giving assignments, and 

educators apply teaching methods by playing duet with students. The learning 

method is obtained through the Piano learning process in the Classical Piano 

Extracurricular including, (1) the planning stage which consists of preparing 

objectives, learning schedule material and learning methods (2) the 

implementation stage which consists of preliminary activities, core activities and 

closing activities and (3 ) evaluation stage. 

Keywords:learning method, extracurricular, classical piano 
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MOTTO 

 

“Mintalah, maka akan diberikan kepadamu; carilah, maka kamu akan mendapat; 

ketoklah, maka pintu akan dibukakan bagimu.  Karena setiap orang yang 

meminta, menerima dan setiap orang yang mencari, mendapat dan setiap orang 

yang mengetok, baginya pintu dibukakan.” 

(Matitus 7:7-8) 

 

“Jangan kasih titik kalau Tuhan mau kasih koma.” 

(Raditya Oloan)  

 

“Serahkanlah perbuatanmu kepada Tuhan, maka terlaksanalah segala 

rencanamu.” 

(Amsal 16:3) 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang dan Masalah 

Pendidikan merupakan suatu upaya untuk memperoleh pengetahuan yang lebih 

luas serta menambah wawasan untuk mengembangkan kemampuan yang 

mereka miliki pada bidang keahlian setiap orang. Hal tersebut sejalan dengan 

pengertian pendidikan menurut Sahroni (2017:115) menyatakan bahwa, 

pendidikan mencakup segala sesuatu yang berkaitan dengan kesehatan, 

perkembangan fisik, pikiran, keterampilan, perasaan, keinginan, sosial, serta 

keimanan atau kepercayaan. Terdapat suatu proses yang dilakukan dalam 

memperoleh suatu pengetahuan yang lebih luas serta mengembangkan 

kemampuan yang dimiliki setiap orang melalui suatu pembelajaran. 

 

Pembelajaran adalah proses mengatur dan mengorganisasi lingkungan sekitar 

peserta didik untuk menumbuhkan dan mendorong mereka untuk belajar. 

Pembelajaran didefinisikan sebagai proses membantu atau membimbing 

peserta didik dalam proses belajar (Pane & Dasopang, 2017:337). Pada suatu 

proses pembelajaran terdapat interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran tersebut. 

 

Pentingnya peran seorang pendidik dalam suatu pembelajaran yaitu untuk 

membimbing setiap peserta didik serta memberikan bantuan kepada peserta 

didik dalam proses pembelajarannya. Peran pendidik pada suatu proses 

pembelajaran hendaknya berperan aktif agar peserta didik tersebut terdorong 

semangatnya dalam proses kegiatan belajar. Seorang pendidik juga sudah 
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sepatutnya menjadikan dirinya sebagai panutan yang baik kepada peserta 

didiknya sehingga peserta didik tersebut termotivasi agar bisa menjadi lebih 

baik dengan adanya proses pembelajaran tersebut. Hal tersebut dijelaskan oleh 

Djollong (2017:123) yang menyatakan bahwa guru merupakan seorang 

pendidik yang tidak hanya tahu tentang materi yang akan diajarkan akan tetapi, 

seorang pendidik juga harus memiliki kepribadian yang kuat yang 

menjadikannya sebagai panutan bagi peserta didiknya. Oleh sebab itu, dalam 

proses pembelajaran seorang pendidik menggunakan suatu metode 

pembelajaran yang tepat agar peserta didik dapat dengan mudah memahami 

materi yang diberikan oleh pendidik tersebut. 

 

Kegiatan yang dilakukan melalui proses pembelajaran dapat dilakukan melalui 

beberapa kegiatan. Berdasarkan Permendikbud Nomor 23 Tahun 2017 tentang 

hari sekolah, pasal 5 ayat (1) menyatakan bahwa peserta didik dapat melakukan 

tiga kegiatan yaitu intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Menurut 

Ahmadi, Haris, dan Akbal (2020:309), kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

secara teratur dan terjadwal oleh sekolah dan harus diikuti oleh semua peserta 

didik yaitu kegiatan intrakurikuler. Kegiatan kokurikuler adalah kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan di luar jadwal intrakurikuler dan terkait serta 

mendukung kegiatan intrakurikuler. Tujuan dari kegiatan kokurikuler adalah 

untuk membantu peserta didik memahami dan memperdalam pengetahuan 

mereka tentang materi intrakurikuler. 

 

Ekstrakurikuler merupakan suatu kegiatan dalam ranah pendidikan yang 

diadakan di sekolah dan dilakukan di luar kelas (Lestari, 2016:138). Kegiatan 

ekstrakurikuler yang dilakukan di sekolah merupakan wadah bagi peserta didik 

untuk mengembangkan kemampuan yang mereka miliki. Banyak sekali macam 

kegiatan ekstrakurikuler pada setiap sekolah ada ekstrakurikuler yang bersifat 

wajib dan ada ekstrakurikuler yang bersifat pilihan. Ekstrakurikuler wajib yaitu 

suatu kegiatan ekstrakurikuler yang wajib diselenggarakan oleh satuan 

pendidikan dan wajib diikuti oleh seluruh peserta didik. Ekstrakurikuler pilihan 

merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang dapat dikembangkan dan 
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diselenggarakan oleh satuan pendidikan dan dapat diikuti oleh peserta didik 

sesuai bakat dan minat masing-masing. Khususnya dalam penelitian kali ini, 

membahas mengenai salah satu ekstrakurikuler pilihan dalam bidang seni 

khususnya seni musik. 

 

Menurut Saputra, Kadir, dan Syahrel (2013:38), adanya kegiatan 

ekstrakurikuler khususnya bidang seni dapat menumbuhkan minat belajar seni 

yang tinggi di kalangan peserta didik dan membimbing minat, bakat dan 

motivasi peserta didik. Peserta didik belajar tentang seni sehingga menjadi 

kegiatan aktif untuk mengisi waktu luang, menyesuaikan diri dengan 

lingkungan, melatih diri secara profesional, dan lainnya. Melalui kegiatan 

ekstrakurikuler yang dilakukan di sekolah tersebut, dapat dijadikan sebagai 

suatu kegiatan agar peserta didik dapat menyalurkan serta mengambangkan 

kemampuan yang mereka miliki melalui kegiatan ekstrakurikuler. 

 

Khususnya pada kegiatan ekstrakurikuler seni musik yang dilakukan di 

sekolah, dapat menjadi kesempatan kepada peserta didik yang memiliki 

kemampuan musikal pada diri mereka masing-masing dengan megembangkan 

bakat yang mereka miliki dalam bidang seni musik. Bakat yang peserta didik 

miliki tersebut dapat peserta didik gunakan pada kegiatan dalam bidang seni 

khususnya seni musik. Pada kegiatan ekstrakurikuler di bidang musik, sekolah 

sudah seharusnya memfasilitasi kebutuhan yang diperlukan pada kegiatan 

tersebut.  

 

SMA Immanuel Bandar Lampung merupakan salah satu sekolah yang peduli 

terhadap kegiatan ekstrakurikuler khususnya Seni Musik. Terdapat tiga 

ekstrakurikuler pada bidang Seni Musik di SMA Immanuel Bandar Lampung 

yaitu ekstrakurikuler Band, Paduan Suara, dan Piano Klasik. Pada penelitian 

ini akan membahas mengenai ekstrakurikuler Piano Klasik di SMA Immanuel 

Bandar Lampung. Ekstrakurikuler Piano Klasik di SMA Immanuel Bandar 

Lampung merupakan salah satu ekstrakurikuler pada bidang Seni Musik yang 

baru dibuka pada tanggal 03 Agustus tahun 2022.  
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Ekstrakurikuler Piano Klasik merupakan sebuah kegiatan yang masih tergolong 

baru, namun sudah banyak peserta didik yang tertarik untuk mengikuti 

kegiatan tersebut. Kegiatan ekstrakurikuler tersebut meliputi kegiatan teori dan 

praktek yang diadakan pada hari Rabu dan hari Jumat pukul 15.00 WIB selama 

satu jam setiap kali pertemuan. Pada kegiatan ini, peserta didik diajarkan 

bagaimana cara membaca dan memahami mengenai notasi angka dan notasi 

balok.  

 

Kegiatan ekstrakurikuler tersebut tidak hanya menyalurkan minat dari peserta 

didik, tetapi juga dapat meningkatkan keberanian peserta didik untuk tampil di 

acara-acara sekolah. Meskipun ekstrakurikuler tersebut masih baru dibuka, 

tetapi ekstrakurikuler tersebut sudah pernah tampil pada acara yang 

dilaksanakan oleh sekolah. Keikutsertaan kegiatan Ekstrakurikuler Piano 

Klasik tersebut dapat dilihat pada kegiatan Immanuel’s Education Fair yang 

merupakan kegiatan tahunan yang dilaksanakan oleh sekolah Immanuel Bandar 

Lampung dengan berbagai macam kegiatan salah satunya kegiatan seni musik 

yang menampilkan permainan dari Ekstrakurikuler Piano Klasik. Selain acara 

Immanuel’s Education Fair, ekstrakurikuler tersebut juga sudah mengikuti 

acara yang dilaksanakan oleh sekolah yaitu acara pada saat hari raya Natal, 

dimana peserta didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Piano Klasik 

ikut serta tampil pada acara Natal yang dilaksanakan oleh sekolah. 

 

Kegiatan Ekstrakurikuler Piano Klasik di SMA Immanuel memiliki seorang 

pendidik yang mengajar di kegiatan tersebut. Pendidik yang mengajar pada 

kegiatan Ekstrakurikuler Piano Klasik tersebut bernama Lee Hyunhee atau 

peserta didik biasa memanggil dengan nama miss Merry. Pendidik tersebut 

berasal dari Korea Selatan yang datang ke Indonesia sebagai misionaris dari 

Korea Selatan dan ditugaskan untuk mengajar pada kegiatan Ekstrakulikuler 

Piano Klasik di sekolah Immanuel Bandar Lampung. Lee Hayunhee sudah 

sejak umur enam tahun belajar Piano di negara asalnya yaitu Korea Selatan 

sehingga sampai sekarang alat musik Piano menjadi salah satu alat musik yang 

pendidik tersebut tekuni dalam bidang musik. Kemampuannya dalam bermain 
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Piano dapat pendidik tersebut terapkan salah satunya pada kegiatan 

Ekstrakurikuler Piano Klasik di SMA Immanuel Bandar Lampung.  

 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 11 November 2022 bersama ibu 

Merry yang mengajar pada kegiatan Ekstrakurikuler Piano Klasik tersebut 

terdapat kegiatan intrakurikuler di sekolah, dalam pembelajaran mengenai seni 

musik pada kegiatan tersebut terbatas dan tidak dilakukan setiap pertemuannya.  

Oleh sebab itu, kegiatan Ekstrakurikuler Piano Klasik bertujuan agar dapat 

menjadi nilai tambah dan menjadi suatu ciri khas bahwa terdapat kegiatan 

pembelajaran Piano Klasik di SMA Immanuel Bandar Lampung khususnya 

pada kegiatan ekstrakurikuler. Peserta didik juga dapat menyalurkan serta 

mengembangkan minat dan bakat yang dimiliki pada peserta didik terkhusus 

Piano Klasik dan juga kemampuan yang mereka miliki diharapkan dapat 

diterapkan pada acara-acara kegiatan peribadatan di Gereja ataupun kegiatan 

lain dalam bidang seni musik pada suatu acara tertentu. Peserta didik juga 

dapat lebih mempelajari mengenai notasi balok maupun notasi angka dalam 

pembelajaran pada kegiatan Ekstrakurikuler Piano Klasik. Oleh sebab itu, 

untuk mencapai tujuan dan memperoleh hasil yang baik dalam kemampuan 

yang dimiliki peserta didik dalam bidang musik, dibutuhkannya suatu metode 

pembelajaran yang tepat pada kegiatan ekstrakurikuler tersebut. 

 

Metode pembelajaran yang sesuai dapat mempermudah peserta didik dalam 

memahami suatu materi pembelajaran yang dibutuhkannya. Hal tersebut 

dijelaskan oleh Aditya (2016:167) metode pembelajaran adalah suatu cara yang 

dilakukan oleh seorang guru sehingga terjadi proses belajar pada diri siswa 

untuk mencapai suatu tujuan. Pada proses pembelajaran diperlukan suatu 

metode pembelajaran agar adanya interaksi antara pendidik dan peserta didik 

sehingga dapat tercapainya suatu tujuan pembelajaran. Penggunaan metode 

pembelajaran yang tepat diharapkan adanya proses pembelajaran yang aktif 

dan dapat menciptakan suasana yang menyenangkan sehingga pembelajaran 

tidak membosankan bagi peserta didik. 
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Terdapat peserta didik yang berminat pada kegiatan Ekstrakurikuler Piano 

Klasik di SMA Immanuel Bandar Lampung. Hal tersebut memperjelas bahwa 

adanya apresiasi dari peserta didik terhadap bidang seni musik khususnya pada 

Ekstrakurikuler Piano Klasik yang ada di SMA Immanuel Bandar Lampung. 

Pendidik yang mengajar di Ekstrakurikuler Piano Klasik tersebut berasal dari 

Korea Selatan merupakan seseorang yang sudah menekuni bidang musik 

khususnya Piano Klasik sejak umur enam tahun. Oleh sebab itu, dilakukannya 

penelitian ini untuk mengetahui bagaimana metode pembelajaran yang 

digunakan oleh pendidik tersebut saat mengajar pada ekstrakurikuler Piano 

Klasik di SMA Immanuel Bandar Lampung untuk mengembangkan bakat dan 

minat bagi peserta didiknya dalam bidang seni musik. Berdasarkan penjelasan 

di atas judul penelitian ini yaitu “Metode pembelajaran Piano Pada 

Ekstrakurikuler Piano Klasik di SMA Immanuel Bandar Lampung”. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat rumusan masalah yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu bagaimana proses pembelajaran dengan menerapkan 

metode pembelajaran yang digunakan oleh pendidik tersebut pada kegiatan 

Ekstrakurikuler Piano Klasik di SMA Immanuel Bandar Lampung? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka tujuan pada 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui serta mendeskripsikan penerapan 

metode pembelajaran yang digunakan pendidik pada kegiatan Ekstrakurikuler 

Piano Klasik di SMA Immanuel Bandar lampung. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pendidik, peserta 

didik, dan penelitian selanjutnya yang dijelaskan sebagai berikut:  
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1.4.1 Pendidik Ekstrakurikuler Piano Klasik dapat menggunakan hasil 

penelitian sebagai bahan ajar tambahan dalam proses pembelajaran 

Piano Klasik dan diharapkan dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam bidang musik. 

1.4.2 Peserta didik dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai sumber 

belajar yang dapat meningkatkan minat belajar, dan pemahaman 

tentang pembelajaran Piano Klasik pada ekstrakurikuler tersebut. 

1.4.3 Peneliti yang mempunyai minat terhadap topik penelitian ini 

menjadikan acuan atau referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Penelitian Terdahulu 

Peneliti menyertakan beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai 

sumber referensi dan acuan yang relevan pada penelitian ini dengan judul yang 

diangkat yaitu Metode Pembelajaran Piano Pada Ekstrakurikuler Piano Klasik 

di SMA Immanuel Bandar Lampung. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Khoiri dalam jurnal pendidikan dan studi 

keislaman pada tahun 2018 dengan penelitian yang berjudul “Efektivitas 

Pendidikan Ekstrakurikuler Musik Dalam Mengembangkan Bakat Siswa Di 

SMPN 1 Tarokan Kediri”. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai teknik 

pengumpulan datanya. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan terdapat 

kegiatan ekstrakurikuler musik yang dilakukan di sekolah tersebut sudah 

sangat baik dan efektif dalam mengembangkan bakat dan minat siswa yang 

ditunjukkan melalui kreativitas dan kemampuan yang dimiliki oleh siswa 

tersebut dengan penerapan metode pembelajaran yang tepat. Penelitian tersebut 

memiliki relevansi dengan penelitian peneliti dikarenakan di dalam penelitian 

tersebut terdapat pembahasan mengenai penggunaan metode pembelajaran 

yang dilakukan pada kegiatan ekstrakulikuler di sekolah tersebut dan juga pada 

penelitian yang peneliti lakukan menggunakan penelitian kulitatif dengan 

teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Perbedaan 

penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khoiri 

yaitu terdapat pada kegiatan ekstrakurikulernya dimana peneliti melakukan 
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penelitian khususnya pada kegiatan Ekstrakurikuler Piano Klasik di SMA 

Immanuel Bandar Lampung. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Erick Setiawan dan Erfan Lubis, dalam e-jurnal 

Sendratasik tahun 2020 dengan judul penelitian “Metode Pembelajaran Piano 

Di Purwacaraka Musik Studio Padang”. Metode penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif dan menggunakan teknik pengumpulan data seperti 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan terdapat pembahasan mengenai kurikulum pembelajaran yang 

digunakan, proses kegiatan belajar di Purwacaraka Musik Studio Padang, dan 

bagaimana pelaksanaan dengan menggunakan metode yang dipilih oleh 

Purwacaraka Musik Studio dalam kegiatan belajar. Penelitian tersebut 

memiliki relevansi dengan penelitian peneliti dikarenakan di dalam penelitian 

tersebut terdapat pembahasan mengenai penggunaan metode pembelajaran 

yang dilakukan pada kegiatan di Purwacaraka Musik Studio Padang dan juga 

penelitian yang peneliti lakukan menggunakan metode penelitian kulitatif 

dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Perbedaan penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Erick Setiawan dan Erfan Lubis yaitu terdapat pada kegiatan yang 

dilakukan di sekolah khususnya pada kegiatan Ekstrakurikuler Piano Klasik di 

SMA Immanuel Bandar Lampung.  

 

Penelitian yang dilakukan oleh Rania Patricia Merry, Clemy Ikasari, dan 

Gandung Joko Srimoko dalam jurnal Of Music Creation pada tahun 2021 

dengan judul “Metode Membaca Notasi Balok Dengan Teknik Miror Reading 

dalam Pembelajaran Piano”. Metode penelitian ini menggunakan metode 

penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data studi pustaka, 

wawancara, dan observasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan terdapat 

pembahasan mengenai penggunaan teknik mirror reading dalam membaca 

notasi balok bisa dilakukan sebagai variasi teknik membaca notasi balok 

namun tetap mengguanakan metode dalam pembelajaran Piano yang dilakukan 

oleh guru tersebut seperti pembelajaran Piano pada umumnya yaitu dengan 
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metode tanya jawab, diskusi, ceramah, demonstrasi dan eksperimen, pemberian 

tugas, pemberian latihan dan lain sebagainya sehingga mirror reading menjadi 

variasi baru dalam pembelajaran Piano. Penelitian tersebut memiliki relevansi 

dengan penelitian peneliti dikarenakan di dalam penelitian tersebut terdapat 

pembahasan mengenai penggunaan metode pembelajaran yang diterapkan pada 

pembelajaran tersebut dan juga pada penggunaan metode penelitian yang 

menggunakan penelitian kulitatif dengan teknik pengumpulan data observasi 

dan wawancara. Perbedaan penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Rania Patricia Merry, Clemy Ikasari, dan Gandung Joko 

Srimoko yaitu terdapat pada kegiatan penelitiannya, yang pada penelitian ini 

dilakukan pada kegiatan Ekstrakulikuler Piano Klasik pada tingkat Sekolah 

Menengah Atas. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Meidhimas Wahyu Nurhafiid Sugito dan 

Noordiana dalam Jurnal Pendidikan Sendratasik tahun 2021 dengan judul 

“Metode Pembelajaran Ekstrakurikuler Drumband di TK Lukmanul Hakim 

Kademangan Kabupaten Blitar”. Metode penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualiatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data observasi, 

wawancara, dan studi dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

terdapat pembahasan mengenai metode ceramah yang digunakan oleh pelatih 

untuk memberikan materi tentang dasar-dasar pengenalan alat Musik Drum 

Band, terdapat juga penggunaan metode demonstrasi yang dilakukan oleh 

pelatih secara langsung mempraktikkan bagaimana cara memainkan alat Musik 

Drum Band, serta Metode latihan bersama didahului dengan mengelompokkan 

peserta didik sesuai instrumennya, kemudian melakukan latihan materi lagu 

yang telah diberikan oleh pelatih dan dilakukan secara berulang-ulang. 

Penelitian tersebut memiliki relevansi dengan penelitian peneliti dikarenakan di 

dalam penelitian tersebut terdapat pembahasan mengenai penggunaan metode 

pembelajaran yang diterapkan pada suatu pembelajaran dan juga pada 

penggunaan metode penelitian yang menggunakan penelitian kulitatif 

deskriptif dengan teknik pengumpulan data observasi dan wawancara. 

Perbedaan penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian yang dilakukan 
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oleh Meidhimas Wahyu Nurhafiid Sugito dan Noordiana yaitu terdapat pada 

kegiatan ekstrakurikulernya yang pada penelitian ini dilakukan pada kegiatan 

Ekstrakurikuler Piano Klasik pada tingkat Sekolah Menengah Atas. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Sabry Robbie Mustapha pada Jurnal Pendidikan 

Sendratasik tahun 2023 dengan judul “Metode Ceramah dan Demonstrasi 

dalam Ekstrakurikuler (Band) pada Masa Pandemi di SMPN 50 Surabaya”. 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode penelitian 

kualiatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan juga dokumentasi. Hasil penelitian yang didapatkan yaitu 

menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler musik 

Band di SMPN 50 Surabaya dapat menyalurkan dan mengembangkan potensi 

keterampilan bermusik peserta didik dimana guru menerapkan metode 

pembelajaran Ceramah dan Demonstrasi pada kegiatan ekstrakurikuler 

tersebut. Penelitian tersebut memiliki relevansi dengan penelitian peneliti 

dikarenakan di dalam penelitian tersebut terdapat pembahasan mengenai 

penggunaan metode pembelajaran yang diterapkan pada suatu pembelajaran 

dan juga pada penggunaan metode penelitian yang menggunakan penelitian 

kulitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data observasi dan wawancara. 

Perbedaan penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Sabry Robbie Mustapha yaitu terdapat pada kegiatan ekstrakulikulernya 

yang pada penelitian ini dilakukan pada kegiatan Ekstrakulikuler Piano Klasik 

pada tingkat Sekolah Menengah Atas. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Suryati dan Tri Wahyu Widodo dalam Jurnal 

Resital tahun 2020 dengan judul “Sight Singing sebagai Strategi Pembelajaran 

Instrumen Piano di Prodi Pendidikan Musik ISI Yogyakarta”. Metode 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kualiatif-eksperimen dengan 

teknik pengumpulan data diperoleh dari Classrom Action Research. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa proses instrumen wajib Piano dengan 

penerapan metode sight singing lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan 

belajar membaca notasi sambil memainkan Piano, sehingga mahasiswa dapat 
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lebih bisa berekpresi, terkesan menyanyi dengan mengiri sendiri. Penelitian 

tersebut memiliki relevansi dengan penelitian peneliti dikarenakan di dalam 

penelitian tersebut terdapat pembahasan mengenai prses pembelajaran Piano 

dan juga pada penggunaan metode penelitian yang menggunakan penelitian 

kulitatif. Perbedaan penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Suryati dan Tri wahyu Widodo yaitu terdapat pada kegiatan 

yang dilaksanakan dijenjang perguruan tinggi pada suatu mata kuliah 

sedangkan penelitian ini dilakukan di tingkah Sekolah Menengah Atas pada 

kegiatan ekstrakurikulernya.  

 

Penelitian yang dilakukan oleh Prima Nur Jabbar dan Dhani Kristiandri, S.Pd , 

M.Sn dalam Jurnal Pendidikan Sendratasik tahun 2018 dengan judul “Media 

Braille pada pembelajaran Piano untuk siswa Tunanetra di SMPLB-(YPAB) 

Surabaya”. Metode Penelitian ini menggunakan metode penelitian Kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran Piano di SMPLB-(YPAB) Surabaya sudah cukup baik mulai dari 

tahap perencanaan yang dibuktikan dengan kemajuan anak dalam bermain 

musik dan membaca notasi musik braille. Kemudian pada tahap pelaksanaan 

pembelajaran berjalan dengan efektif dan menyenangkan. Pada tahap evaluasi 

pembelajaran Piano dengan menggunakan media braille memberi dampak 

positif yakni para siswa-siwi tunanetra lebih percaya diri dan mudah 

berinteraksi kepada orang lain. Penelitian tersebut memiliki relevansi dengan 

penelitian peneliti dikarenakan di dalam penelitian tersebut terdapat 

pembahasan mengenai proses pembelajaran Piano dan juga terdapat 

pembahasan mengenai penggunaan metode pembelajaran yang tepat dalam 

kegiatan tersebut serta penggunaan metode penelitian yang menggunakan 

penelitian kualitatif. Perbedaan penelitian yang peneliti lakukan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Prima Nur Jabbar dan Dhani Kristiandri, S. Pd, 

M.Sn yaitu terdapat pada kegiatan yang dilaksanakan di SMPLB sedangkan 

penelitian ini dilakukan di tingkah Sekolah Menengah Atas pada kegiatan 

ekstrakurikuler.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Sarah Yanty Pasaribu dalam Jurnal Seni 

Musik tahun 2022 dengan judul “Efektivitas Pembelajaran Piano secara Daring 

Bagi Anak-Anak di Purwacaraka Music Studio Yogyakarta”. Metode 

Penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode penelitian 

Kualitatif dengan teknik pengumpulan datanya observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran Piano di Purwacaraka Music Studio Yogyakarta yaitu 

proses pembelajaran Piano dilakukan secara daring dengan membutuhkan 

peralatan teknologi dan media sosial untuk memudahkan pengajar 

menyampaikan isi materi pembelajaran. Penelitian tersebut memiliki relevansi 

dengan penelitian peneliti dikarenakan di dalam penelitian tersebut terdapat 

pembahasan mengenai penggunaan metode pembelajaran yang tepat dalam 

kegiatan tersebut dan penelitian tersebut menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Perbedaan penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ayu Sarah Yanty Pasaribu yaitu terdapat pada kegiatan yang 

dilaksanakan di tempat kursus  sedangkan penelitian ini dilakukan di seklah 

pada tingkah Sekolah Menengah Atas pada kegiatan ekstrakurikuler. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Ayu Sarah Yanty Pasaribu pembelajaran 

dilakukan secara daring sedangkan peneliti melakukan penelitian tidak pada 

pembelajaran daring. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Yuniar Dwi Purnadi dalam Jurnal Seni Musik 

tahun 2014 dengan judul “Pembelajaran Ekstrakulikuler Band di SMA Negeri 

Jatilawang Kabupaten Banyumas”. Metode Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian Kualitatif dengan teknik pengumpulan data observasi, 

wawancara, dokumentasi dan kajian pustaka. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran ekstrakulikuler Band di SMA Negeri 

Jatilawang (1) bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan musikal dan juga 

mampu mengasah aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik (2) 

materi pembelajaran ekstrakurikuler Band di SMA Negeri Jatilawang terbagi 

dalam tiap instrumen, seperti vokal, gitar elektrik, bass elektrik, drum dan 
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keyboard (3) Metode Pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan 

ekstrakulikuler Band bervariasi seperti metode ceramah plus, metode 

demostrasi, dan metode drill (4) evaluasi pembelajaran musik di SMA Negeri 

Jatilawang bersifat terbuka dan mampu menyemangati peserta didik untuk 

lebih giat berlatih . Penelitian tersebut memiliki relevansi dengan penelitian 

peneliti dikarenakan di dalam penelitian tersebut terdapat pembahasan 

mengenai penggunaan metode pembelajaran yang tepat dalam kegiatan 

tersebut dan penelitian tersebut menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Perbedaan penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Yuniar Dwi Puradi yaitu terdapat pada kegiatan ekstrakurikuler Band 

yang dimana pada penelitian yang dilakukan peneliti melakuka penelitian pada 

kegiatan ekstrakulikuler Piano Klasik.  

  

Penelitian yang dilakukan oleh Marthin Purba dan Ance Juliet dalam Jurnal 

Visi Ilmu Sosial dan Humaniora (VISH) tahun 2021 dengan judul 

“Pembelajaran Bermain Piano untuk Anak Usia 6-12 tahun dengan Metode 

Learning and Play di Lembaga Sketsa Musik Tanjung Morawa”. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data observasi, wawancara, dokumentasi. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran Piano siswa merasa senang dan 

mampu memainkan Piano. Oleh sebab itu, penerapan metode Learning and 

Play telah terbukti efektif dalam proses pembelajaran bermain Piano yang 

ditujukan untuk anak usia 6-12 tahun atau anak sekolah dasar. Penelitian 

tersebut memiliki relevansi dengan penelitian peneliti dikarenakan di dalam 

penelitian tersebut terdapat pembahasan mengenai penggunaan metode 

pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan tersebut dan penelitian tersebut 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Perbedaan penelitian yang peneliti 

lakukan dengan penelitian yang dilakukan oleh Marthin Purba dan Ance Juliet 

yaitu terdapat pada kegiatan penelitian yang dilakukan di Lembaga kursus 

sedangkan penelitian ini dilakukan pada kegiatan ekstrakurikuler Piano Klasik. 

 



15 
 

2.2.  Landasan Teori 

2.2.1. Pembelajaran 

Pembelajaran dilakukan untuk membantu peserta didik dalam proses 

belajar serta guru yang mengajar atau membimbing peserta didik dalam 

hal ilmu pengetahuan, pembentukan sikap, kepercayaan, dan hal positif  

lainnya yang diterima peserta didik. Hal tersebut sejalan dengan Pane dan 

Dasopang (2017:337) yang menyatakan bahwa pembelajaran dapat 

dikatakan sebagai suatu proses memberikan bimbingan atau bantuan 

kepada peserta didik dalam melakukan proses belajar. Pembahasan 

mengenai pembelajaran juga dijelaskan oleh Kirom (2017:70) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran merupakan sebuah kegiatan pendidik 

mengajar atau membimbing peserta didik menuju proses pendewasaan 

diri. Berikut merupakan beberapa komponen yang mempengaruhi 

pembelajaran menurut Dolong (2016:293), yaitu: 

2.2.1.1 Tujuan 

Menurut Dolong (2016:296) tujuan merupakan suatu komponen yang 

paling mendasar dalam proses pembelajaran. Lebih lanjut, Dolong 

menjelaskan bahwa sasaran dari suatu program pembelajaran adalah 

agar tercapainya suatu tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 

Tujuan pembelajaran merupakan suatu ketercapaian yang diharapkan 

dari peserta didik pada pembelajaran tersebut. Oleh sebab itu, melalui 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya merupakan 

suatu yang ingin dicapai atau yang dapat dikerjakan oleh peserta didik 

pada suatu kegiatan dalam pembelajaran tersebut. 

2.2.1.2 Metode 

Tercapainya suatu tujuan yang telah dirancang sebelumnya, seseorang 

menggunakan suatu metode yang sesuai dengan kebutuhan. Menurut 

Nasution (2017:140) metode merupakan suatu cara yang teratur atau 

telah dipikirkan secara mendalam untuk digunakan dalam mencapai 

sesuatu. Penjelasan mengenai metode juga dijelaskan oleh peneliti 

lainnya, menurut Tanu (2018:15)  metode merupakan suatu cara atau 
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jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Sama halnya 

dalam pembelajaran, seorang pendidik menggunakan metode 

pembelajaran yang tepat, agar tercapainya tujuan pembelajaran yang 

telah dirancang dengan melihat kebutuhan yang dibutuhkan. Melalui  

pemilihan metode yang tepat pada suatu pembelajaran, diharapkan 

dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan tetapi tetap 

efektif dalam proses pembelajarannya. 

2.2.1.3 Pendidik atau Pengajar 

Pada suatu pembelajaran terdapat komponen yang mendukung 

berjalannya suatu proses pembelajaran yaitu pendidik atau pengajar. 

Pendidik merupakan seseorang yang melakukan kegiatan dalam 

memberikan pengetahuan, keterampilan, pendidikan, pengalaman, dan 

sebagainya, bisa apa saja dan dimana saja (Saputra, 2016:232). Dalam 

pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran, peran seorang 

pendidik atau pengajar sangat penting untuk membimbing peserta didik 

dalam proses pembelajarannya, untuk mengetahui bagaimana 

kemampuan dari peserta didik dalam hal memahami pengetahuan yang 

diberikan oleh pendidik tersebut, mengenai keterampilan dalam 

pembelajarannya, serta membrikan pengalaman langsung kepada 

peserta didik melalui pembelajaran yang diberikan oleh pendidik 

tersebut. 

Sebelum melakukan suatu proses pembelajaran, pendidik harus sudah 

mempersiapkan perangkat pembelajaran dalam merumuskan suatu 

tujuan pembelajaran, menentukan metode pembelajaran yang 

digunakan dalam berlangsungnya pembelajaran, menentukan sumber 

belajar, menyampaikan bahan ajar, dan bagaimana pendidik tersebut 

dalam melihat hasil pembelajaran yang telah dilakukan oleh peserta 

didik dengan melakukan evalusai pembelajaran. Seorang pendidik juga 

harus bisa memahami karakteristik peserta didik yang berbeda-beda 

dengan melakukan pendekatan terlebih dahulu kepada peserta didik 

tersebut serta mengenal karakteristik dari masing-masing peserta didik. 
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2.2.1.4 Peserta Didik 

Menurut Dolong (2016:296) menjelaskan bahwa peserta didik 

merupakan seseorang yang menerima pengaruh dari seseorang atau 

sekelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidikan. Peserta 

didik merupakan salah satu komponen penting dalam pembelajaran, 

jika tidak adanya peserta didik tidak adanya interaksi satu dengan yang 

lainnya dalam proses pembelajaran. Pada proses pembelajaran, peserta 

didik menerima ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh seorang pendidik 

yang di dalam pembelajaran tersebut terdapat interaksi antara pendidik 

dan peserta didik untuk tercapainya suatu tujuan pembelajaran yang 

telah dirancang sebelumnya. 

Karakteristik yang dimilki oleh peserta didik dalam proses memahami 

materi pelajaran yang diberikan oleh pendidik tentunya berbeda-beda. 

Oleh sebab itu, peran seorang pendidik atau pengajar dalam 

pembelajaran sangat penting untuk memahami karakteristik dari peserta 

didiknya tersebut. Memahami karakteristik tersebut, pendidik dapat 

mengetahui kebutuhan dari peserta didiknya serta dapat menentukan 

bagaimana metode yang digunakan dalam pembelajaran. 

2.2.1.5 Bahan atau Materi Ajar 

Saat berlangsungnya suatu pembelajaran, dimana peserta didik dapat 

mempelajari sesuatu hal yang digunakan oleh seorang pendidik 

dibutuhkannya suatu bahan ajar atau materi ajar. Menurut Dolong 

(2016:296) bahan ajar merupakan suatu informasi berupa alat dan teks 

yang diperlukan oleh pendidik untuk perencanaan dan penelaah 

implementasi pembelajaran. Hal mengenai bahan ajar dijelaskan juga 

oleh Cahyadi (2019:37) bahan ajar merupakan segala hal yang 

digunakan oleh para pendidik dan peserta didik untuk kebutuhan suatu 

proses pembelajaran baik yang berasal dari produk teknologi cetak, 

audiovisual, berbasis komputer maupun teknologi terpadu. Dengan 

adanya salah satu komponen pembelajaran yaitu bahan ajar atau materi 

pelajaran ini dapat digunakan oleh guru sebagai kebutuhan dalam 

proses pembelajaran yang dimana dalam penyampaian bahan ajar yang 
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sudah disiapkan oleh guru tersebut harus menggunakan metode yang 

tepat agar peserta didik dapat memahami bahan ajar atau materi 

pelajaran yang diberikan oleh pendidik tersebut untuk tercapainya suatu 

tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. 

2.2.1.6 Media Pembelajaran 

Media pembelajaran, menurut Jalinus & Ambiyar (2016:4), merupakan 

sesuatu berupa hardware maupun software yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan materi pelajaran ke peserta didik, baik secara individu 

maupun kelompok. Hal ini memiliki potensi untuk meningkatkan 

pikiran, perasaan, perhatian, dan minat peserta didik, sehingga 

meningkatkan efisiensi proses pembelajaran, baik di dalam maupun di 

luar kelas. Media dalam pembelajaran digunakan pendidik sebagai 

suatu sarana untuk menyalurkan berbagai materi yang diajarkan oleh 

pendidik kepada peserta didik sehingga peserta didik dapat lebih efektif 

dalam memahami materi yang dijelaskan oleh pendidik tersebut dalam 

proses pembelajaranya. Dengan menggunakan media dalam suatu 

pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan minat dan motivasi 

peseta didik sehingga tercapainya tujuan dalam suatu pembelajaran 

yang dilakukan. 

2.2.1.7 Sumber Belajar 

Menurut Abdullah (2012:219) mengenai sumber belajar merupakan 

semua sumber yang diperoleh seperti halnya melalui pesan, orang, 

bahan, alat, teknik, dan latar yang dimanfaatkan peserta didik sebagai 

sumber untuk kegiatan belajar dan dapat meingkatkan kualitas 

belajarnya. Lebih lanjut Abdullah menjelaskan bahwa sumber belajar 

yang digunakan oleh pendidik terdapat berbagai macam sepertihalnya 

ada yang berbasis manusia, sumber belajar berbasis cetakan, sumber 

belajar berbasis audio-visual dan sumber belajar berbasis komputer. 

Oleh sebab itu, seorang pendidik menggunakan suatu sumber belajar 

yang digunakan dalam proses pembelajaran kepada peserta didik untuk 

memudahkan peserta didik dalam pembelajaran sehingga dapat 
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tercapainya suatu tujuan pembelajaran yang telah dirancang 

sebelumnya. 

2.2.1.8 Evaluasi 

Menurut Mahirah (2017:257) mejelaskan bahwa evaluasi merupakan 

suatu hal yang dapat mendorong peserta didik untuk lebih giat belajar 

secara terus menerus dan juga dapat mendorong pendidik untuk lebih 

meningkatkan fasilitas dan kualitas belajar peserta didik. Lebih lanjut 

Mahirah menjelaskan bahwa evaluasi dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas dalam suatu pembelajaran yang dilakukan. Oleh sebab itu, 

kegiatan evaluasi yang dilakukan dalam suatu proses pembelajaran utuk 

melihat hasil yang dicapai dari kegiatan pembelajaran tersebut sehingga 

pendidik dapat melihat hal-hal yang perlu ditingkatkan untuk kegiatan 

pembelajaran selanjutnya agar pembelajaran dapat lebih efektif serta 

peserta didik dapat lebih mudah memahami materi yang disampaikan 

peserta didik. 

 

Oleh sebab itu, dalam suatu kegiatan belajar adanya interaksi melalui 

komunikasi dua arah antara peserta didik dan pendidik pada proses 

pembelajarannya serta adanya hubungan yang baik antara semua komponen 

pembelajaran yang ada. Melalui proses pembelajaran tersebut, peserta didik 

memperoleh ilmu melalui pendidik dengan menggunakan berbagai metode 

pembelajaran yang tepat agar ilmu yang diberikan dapat diterima dengan baik 

oleh peserta didik.  

 

Seorang pendidik tersebut harus berperan untuk membimbing atau 

memberikan bantuan kepada peserta didiknya, agar peserta didik tersebut 

lebih terdorong semangatnya dalam proses kegiatan belajar. Peran dari 

seorang pendidik dapat memberikan contoh yang baik sehingga adanya 

dampak positif yang diterima peserta didiknya dan peserta didik itu dapat 

termotivasi dalam melakukan proses pembelajaran tersebut untuk mencapai 

suatu tujuan pembelajaran.   
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Pembelajaran dapat dilakukan di luar sekolah ataupun di dalam sekolah. Pada 

penelitian ini pembelajaran yang dilakukan di dalam sekolah. Menurut Lestari 

dan Sukanti (2016:82) sekolah dapat menjadi tempat istimewa bagi 

penanaman nilai-nilai dan laboraturium bagi latihan pelaksanaan nilai yang 

membantu mengembangkan individu menjadi pribadi yang semakin utuh, 

menghayati kebebasan, dan bertanggung jawab sebagai individu makhluk 

sosial. Dengan demikian, adanya sekolah dalam dunia pendidikan dapat 

menjadikan anak didik untuk terus bereksplorasi, memiliki rasa kesadaran 

diri, serta memiliki perilaku yang baik. Dalam penyusunan yang dilakukan 

oleh peneliti dilakukan dengan kegiatan-kegiatan yang mendukung jalannya 

proses pembelajaran.  

 

Terdapat tiga kegiatan yang dapat dilakukan di sekolah seperti halnya yang 

terdapat dalam permendikbud Nomor 23 Tahun 2017 Tentang Hari sekolah  

pasal 5 ayat (1) menyatakan bahwa hari sekolah digunakan bagi peserta didik 

untuk melaksanakan kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler. 

Menurut Ahmadi, Haris, dan Akbal (2020:309) intrakulikuler merupakan 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh sekolah secara teratur dan 

terjadwal, yang wajib dikuti oleh setiap peserta didik. Dengan adanya 

kegiatan intrakurikuler dalam kegiatan sekolah, peserta didik diharapkan 

wajib mengikuti kegiatan tersebut dengan adanya kegiatan yang berstruktur 

sesuai dengan program kurikulum yang digunakan melalui penugasan yang 

diberikan oleh seorang pendidik tersebut dan dapat memahami materi yang 

diberikan oleh pendidik pada kegiatan intrakurikuler tersebut. Pada kegiatan 

sekolah juga terdapat kegiatan kokurikuler. 

 

Kegiatan Kokurikuler merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang terkait 

dan menunjang kegiatan intrakurikuler, yang dilaksanakan diluar jadwal 

intrakurikuler dengan maksud agar peserta didik lebih memahami dan 

memperdalam materi intrakurikuler (Ahmadi, Haris, dan Akbal, 2020:309). 

Kegiatan kokurikuler ini dilaksanakan sebagai kegiatan yang tujuannya untuk 

menguatkan mengenai pemahaman terhadap meteri yang telah diberikan di 
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kelas sehingga siswa dapat lebih mudah dalam memahami meteri yang 

disampaikan oleh pendidik tersebut melalui kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan di kelas. Selain adanya kegiatan intrakurikuler dan kegiatan 

kokurikuler, terdapat kegiatan yang berguna untuk membantu peserta didik 

dalam mengembangkan minat, bakat, dan kepribadian peserta didik yaitu 

kegiatan ekstrakurikuler. 

 

Berdasarkan Sistem Pendidikan Nasional sebagaimana telah diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 Bab VI pasal 13 ayat (1) pendidikan 

digolongkan menjadi tiga bagian, yaitu: pendidikan informal, pendidikan 

formal dan pendidikan nonformal. Menurut Aningtiyas, Fakhruddin, & Ilyas 

(2012:2) pendidikan informal merupakan pendidikan yang berlangsung pada 

lingkungan keluarga yang merupakan dasar dari pendidikan selanjutnya. 

Pendidikan Formal merupakan suatu kegiatan yang berstruktur, bertingkat, 

berjenjang dan sistematis mulai dari sekolah dasar sampai dengan perguruan 

tinggi dan yang sama dengannya. Pendidikan Nonformal merupakan 

pendidikan yang terorganisasi di luar sistem sekolah, baik yang 

diselenggarakan secara terpisah ataupun terpadu untuk kegiatan-kegiatan 

dalam rangka untuk melayani peserta didik.  Pada kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan di sekolah, terdapat kegiatan ekstrakurikuler yang merupakan 

suatu kegiatan yang dapat dilakukan sebagai  salah satu cara menampung dan 

mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik yang tidak 

tersalurkan secara formal. 

 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan suatu kegiatan yang dilakukan di 

sekolah dalam pengembangan karakter dan dilaksanakan diluar jam 

pembelajaran atau intrakurikuler (Ahmadi, Haris, & Akbal , 2020:309). 

Kegiatan ekstrakurikuler dilakukan dengan berbagai kegiatan peserta didik 

yang sesuai dengan m inat dan bakat yang mereka miliki serta kegiatan 

tersebut dilakukan diluar jam pembelajaran. Adanya kegiatan ekstrakurikuler 

ini, dapat membantu peserta didik dalam kebebasan berekspresi serta 

mengembangkan bakat yang mereka miliki.  
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2.2.2. Ekstrakurikuler  

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan suatu kegiatan yang dilakukan di 

sekolah dan dilaksanakan diluar jam pembelajaran. Hal tersebut sejalan 

dengan pengertian ekstrakurikuler menurut Lestari (2016:138) yang 

menjelaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan di sekolah yang mana kegiatan tersebut dilakukan di luar kelas. 

Mengenai ekstrakurikuler ini, dinyatakan juga oleh Febrianto dan Bakhri 

(2017:77) pendidikan ekstrakurikuler tersebut bertujuan untuk 

mengembangkan minat dan bakat yang dimiliki oleh peserta didik tersebut. 

Minat menurut Anggraini, Utami, Rahma (2020:166) yaitu suatu dorongan 

yang kuat untuk melakukan sesuatu yang diinginkan oleh seseorang. Lebih 

lanjut, Anggraini, Utami, & Rahma menjelaskan bahwa minat 

menggambarkan motivasi yang mempengaruhi perhatian, berpikir, dan 

berprestasi. Motivasi mempunyai peran penting pada diri seseorang untuk 

melakukan sesuatu hal. Pengertian mengenai bakat dijelaskan oleh 

Magdalena dkk (2020:287) dimana bakat merupakan sesuatu yang sudah 

dimiliki oleh seseorang dari sejak lahir dan bakat juga bisa dikenali sejak 

dini. Oleh sebab itu, minat dan bakat yang ada pada diri peserta didik tersebut 

dapat dikembangkan sesuai dengan bidang kemampuan yang mereka miliki 

dan sebagai motivasi untuk penggerak agar dapat terus berlatih dan mengasah 

kemampuan yang dimiliki peserta didik tersebut. 

Oleh sebab itu, kegiatan ekstrakurikuler merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan di luar jam pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan yang 

mereka miliki serta dapat mengekspresikan minat dan bakat yang mereka 

miliki melalui kegiatan ekstrakurikuler tersebut. Peserta didik sebagai subjek 

didik di sekolah, tidak akan lepas dengan adanya peran dari seorang pendidik. 

Pada lingkungan sekolah peserta didik memperoleh bimbingan dari adanya 

peran seorang pendidik yang terdapat pada sekolah tersebut.  

Seorang pendidik berperan aktif dalam membimbing dan mengarahkan 

peserta didik dalam melakukan sesuatu hal baik itu dalam memperoleh 
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pengetahuan, mengembangkan keterampilan melalui minat dan bakat yang 

mereka miliki. Oleh sebab itu, kegiatan ekstrakurikuler lebih diarahkan pada 

suatu kegiatan yang dapat mengembangkan dan membina keterampilan 

peserta didik baik itu dari jenis program kegiatan yang telah direncanakan dan 

yang akan dilaksanakan (Lestari, 2016:138). 

Banyak sekali macam kegiatan ekstrakurikuler pada setiap sekolah ada 

ekstrakurikuler yang bersifat wajib dan ada ekstrakurikuler yang bersifat 

pilihan. Ekstrakurikuler wajib yaitu suatu kegiatan ekstrakurikuler yang wajib 

diselenggarakan oleh satuan pendidikan dan wajib diikuti oleh seluruh peserta 

didik atau siswa. Sedangkan ekstrakurikuler pilihan merupakan kegiatan 

ekstrakurikuler yang dapat dikembangkan dan diselenggarakan oleh satuan 

pendidikan dan dapat diikuti oleh peserta didik sesuai bakat dan minat 

masing-masing.  

Menurut Lestari (2016:138) bentuk dari kegiatan ekstrakurikuler yang 

dilakukan dapat berbentuk individu dan berbentuk kelompok. Lebih lanjut 

Lestari mengatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat individu 

bertujuan mengembangkan bakat peserta didik secara individu yang 

dilakukan di sekolah, sedangkan kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat 

kelompok menampung kebutuhan bersama atau berkelompok. Kegiatan 

ekstrakurikuler ini dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan 

bakat dan minat yang mereka miliki dan memperluas pengalaman peserta 

didik untuk bersosialisasi satu dengan yang lainnya.  

 

Kegiatan ekstrakurikuler tersebut diikuti berdasarkan minat dari peserta didik 

tersebut sesuai dengan bidang keahliannya masing-masing.  Mengembangkan 

minat dan bakat tersebut diperlukannya peran seorang pendidik dalam 

membimbing dan mengarahkan agar tercapainya suatu tujuan dalam 

diadakannya kegiatan tersebut. Pada kegiatan ekstrakurikuler sangat beragam 

seperti halnya kegiatan ekstrakurikuler dalam bidang seni musik.  

Menurut Saputra, Kadir, dan Syahrel (2013:38), kegiatan ekstrakurikuler 

dalam bidang seni dapat dilakukan untuk memfasilitasi tingginya minat 
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peserta didik untuk mempelajari bidang seni dan untuk menyalurkan minat, 

bakat, dan motivasi peserta didik untuk belajar seni. Kegiatan ekstrakurikuler 

ini juga dapat digunakan untuk memberikan peserta didik kesempatan yang 

menyenangkan untuk mengisi waktu luang mereka, menyesuaikan diri 

dengan lingkungan mereka, melatih diri secara profesional, dan tujuan 

lainnya.  

 

Melalui kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan di sekolah tersebut, dapat 

dijadikan sebagai suatu kegiatan agar peserta didik dapat menyalurkan serta 

mengambangkan kemampuan yang mereka miliki melalui kegiatan 

ekstrakurikuler. Khususnya pada kegiatan ekstrakurikuler seni musik yang 

dilakukan di sekolah, dapat menjadi kesempatan kepada peserta didik yang 

memilki kemampuan musikal pada diri mereka masing-masing dengan 

megembangkan bakat yang mereka miliki dalam bidang seni musik. Pada 

kegiatan ekstrakurikuler di bidang musik, sekolah sudah seharusnya 

memfasilitasi kebutuhan yang diperluukan pada kegiatan ekstrakurikuler 

musik tersebut agar pembelajaran pada kegiatan ekstrakurikuler tersebut 

dapat berjalan dengan baik dan efektif. 

 

2.2.3. Proses Pembelajaran  

Suatu pembelajaran dapat berjalan dengan baik melalui beberapa tahapan 

yang dilaksanakan dalam kegiatan tersebut. Hal yang perlu diperhatian pada 

pembelajaran terdapat beberapa tahapan yang harus dilalui dalam proses 

pembelajaran. Suryati & Widodo (2020:103) mengemukakan proses 

pembelajaran dilakukan melalui beberapa tahap dalam proses 

pembelajarannya yaitu: 

2.2.3.1 Tahap Perencanaan  

Dalam suatu proses pembelajaran melalui beberapa proses 

pembelajaran yang pertama yaitu tahap perencanaan. Menurut Suryati 

& Widodo (2020:103) mengungkapkan bahwa tahap perecanaan 

merupakan suatu proses penyusunan sesuatu yang akan dilaksanakan 

untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Pada 
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tahap perencanaan dalam proses pembelajaran ini, pendidik 

mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam pembelajaran 

tersebut.  

 

Pada tahap perencanaan, pendidik merencanakannya agar pembelajaran 

dapat berjalan dengan baik dan peserta didik dapat memahami materi 

yang dipelajari serta tercapainya suatu tujuan pembelajaran yang telah 

ditentukan sebelumnya. Tahap perencanaan ini, pendidik 

mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan dalam pembelajaran yang 

akan dilakukan seperti halnya pendidik mempersiapkan tujuan 

pembelajaran, menyiapkan jadwal kegiatan pembelajaran, 

mempersiapkan catatan hasil belajar peserta didik yang digunakan 

sebagai evaluasi pembelajaran, mempersiapkan materi yang akan 

diajarkan kepada peserta didik, menyiapkan metode pembelajaran yang 

tepat agar peserta didik dapat memahami materi yang diajarkan dan 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Setelah pendidik 

mempersiapkan segala hal yang dibutuhkan dalam pembelajaran pada 

tahap perencanaan, kemudian dilakukannya suatu kegiatan 

pembelajaran pada tahap pelaksanaan. 

 

2.2.3.2 Tahap Pelaksanaan 

Pada suatu proses pembelajaran setelah melalui tahap perencanaan,  

terdapat suatu tahap dalam proses pembelajaran yaitu tahap 

pelaksanaan. Menurut Suryati & Widodo (2020:103) tahap pelaksanaan 

merupakan suatu tahap untuk mengimplementasikan atau menerapkan 

dari apa yang telah direncanakan oleh pendidik tersebut pada tahap 

perencanaan. Dalam kegiatan pada tahap pelaksanaan tersebut, adanya 

suatu kegiatan belajar dan mengajar yang dilakukan antara peserta didik 

dan pendidik dalam suatu proses pembelajaran yang dilakukan. Melalui 

tahap pelaksanaan tersebut, teradi interaksi antara pendidik dan peseta 

didik dalam suatu proses pembelajaran. Pada tahapan pelaksanaan 
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tersebut dilalui dengan beberapa proses pelaksanaan pembelajaran 

yaitu:  

a. Kegiatan Pendahuluan 

Menurut Nasution (2017:11) kegiatan pendahuluan pada proses 

pembelajaran merupakan suatu proses berupa kegiatan yang dapat 

menumbuhkan motivasi peserta didik, menginformasikan serta 

menyampaikan suatu tujuan pembelajaran yang akan dicapai serta 

mengarahkan perhatian peserta didik pada materi yang akan 

diajarkan. Pada kegiatan awal dalam suatu pembelajaran, pendidik 

memulai pembelajaran dengan membuka pembelajaran, 

memberikan motivasi kepada peserta didik, menyampaikan tujuan 

pembelajaran, dan pendidik mengulas kembali materi yang telah 

dipelajari sebelumnya agar peserta didik dapat mengingat kembali 

materi yang telah dipelajarai tersebut. Setelah pendidik membuka 

pembelajaran pada kegiatan pendahuluan tersebut, selanjutya yaitu 

kegiatan inti.  

b. Kegiatan Inti 

Menurut Nasution (2017:13) kegiatan inti merupakan suatu 

kegiatan diamana pendidik menjelaskan atau menguraikan materi 

yang harus dipelajari, dengan memberi contoh-contoh yang relevan 

dan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menampilkan 

kemampuan yang peserta didik tersebut miliki dalam kegiatan 

latihan. Pada kegiatan inti tersebut, pendidik memberikan materi 

yang akan dipelajari oleh peserta didik, dimana materi yang 

diberikan tersebut sesuai dengan kemampuan yang peserta didik 

tersebut miliki. Pendidik juga dalam kegiatan inti trsebut, 

menggunakan suatu metode pembelajaran yang tepat dalam suatu 

proses pembelajarannya.  

Pemilihan metode pembelajaran yang tepat dapat mendukung 

jalannya suatu proses pembelajaran agar pembelajaran tersebut 

dapat berjalan dengan baik dan peserta didik dapat memahami 

materi yang disampaikan oleh pendidik tersebut. melalui pemilihan 
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metode pembelajaran yang tepat, sehingga dapat tercapainya suatu 

tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan sebelumnya. Setelah 

melalui kegiatan pelaksanaan dalam pembelajaran, kegiatan 

selanjutnya yaitu kegiatan penutup. 

c. Kegiatan Penutup 

Kegiatan penutup merupakan suatu kegiatan akhir pada tahap 

pelaksanaan pembelajaran. Menurut Nasution (2017:15) kegiatan 

penutup tersebut pendidik mengulas kembali materi yang telah 

dipelajari oleh peserta didik. Kegiatan tersebut dilakukan untuk 

mengetahui apakah peserta didik dapat mengerti dari materi yang 

diberikan oleh pendidik melalui pembelajaran yang telah 

dilakukan. Melalui kegiatan tersebut pendidik dapat mengetahui 

bagaimana ketercapaian dari proses pembelajaran yang telah 

dilakukan dan dapat mengevaluasi dari proses pembelajaran 

tersebut agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan 

peserta didik dapat memahami materi yang diberikan oleh pendidik 

tersebut. 

 

2.2.3.3 Tahap Evaluasi 

Berdasarkan proses pembelajaran yang telah dilaksanakan terdapat 

tahap Evaluasi yang dilakukan oleh pendidik tersebut. Evaluasi menurut 

Rosidin (2017:8) menjelaskan evaluasi pembelajaran merupakan suatu 

upaya yang dilakukan oleh pendidik terhadap peserta didik untuk 

mengetahui lebih jauh daya tangkap terhadap pelajaran yang telah 

disampaikan. Lebih lanjut Rosidin menjelaskan bahwa evaluasi tersebut 

dilakukan agar pendidik selalu melakukan proses perbaikan  terhadap 

proses pembelajaran yang telah dilakukan. Melalui Tahap Evaluasi ini, 

pendidik dapat lebih memperhatikan pemilihan metode pembelajaran 

yang tepat digunakan pada pembelajaran tersebut agar pembelajaran 

tersebut dapat berjalan dengan baik dan efektif sehingga tercapainya 

tujuan pembelajaran yang telah ditentuka sebelumya. 
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2.2.4. Piano 

Pada musik terdapat sebuah instrumen yang sudah banyak digunakan oleh 

kebanyakan orang seperti halnya alat musik Piano. Hal tersebut sejalan 

menurut Mamahi & Pandaleke (2022:101) yang menjelaskan bahwa Piano 

merupakan suatu alat musik yang banyak disukai oleh masyarakat. Penjelasan 

mengenai Piano dijelaskan juga oleh Andriyanto (2018:51) yang menyatakan 

bahwa Piano dikenal sebagai raja dari alat musik, karena mudah untuk 

dimengerti, serta memiliki wilayah nada yang luas, dan dapat mewakili 

semua instrumen.  

 

Oleh sebab itu instrumen Piano merupakan sebuah alat musik yang sudah 

dikenal oleh banyak orang dan memilki wilayah nada yang luas serta dapat 

mewakili semua instrumen. Ada berbagai macam proses dalam pembelajaran 

Piano. Menurut Mamahi & Pandaleke (2022) proses dalam pembelajaran 

Piano terbagi menjadi dua yaitu Piano Klasik dan Piano Pop. Lebih lanjut 

Mamahi & Pandaleke menjelaskan bahwa Piano Klasik dalam 

pembelajarannya mempelajari tentang lagu-lagu zaman dahulu yang dimana 

teknik permainan baik itu fingering (penjarian) dan Notasi musik. 

 

2.2.4.1 Fingering atau Penjarian 

Menurut Mahdy (2021:99) Fingering merupakan penggunaan penjarian pada 

saat bermain alat musik Piano dengan benar agar dapat memainkan Piano 

dengan mudah. Lebih lanjut Mahdy menjelaskan bahwa fingerig tersebut 

diberi peomoran jari yang dapat dilihat dari urutan jari tangan kanan dan 

tangan kiri. Penjarian dalam pembelajaran Piano dapat memudahkan 

seseorang tersebut dalam memainkan Piano dengan menggunakan partitur 

yang sudah tersedia nomor penjarian. 

 

2.2.4.2 Notasi 

Serangkaian nada-nada pada instrumen Piano tersebut dapat dimengerti 

dengan adanya sebuah notasi pada sebuah partitur musik. Partitur merupakan 

bentuk tertulis atau tercetak pada sebuah komposisi musik atau sebuah lagu 
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yang berisikan simbol simbol notasi pada musik. Menurut Sukohardi 

(2017:76) di Indonesia berkembang dua macam notasi pada musik, yaitu 

notasi balok dan notasi angka sebagai berikut: 

1. Notasi Balok 

Menurut Haumahu (2019:225) notasi balok merupakan sistem penulisan 

karya musik yang telah menjadi standar penulisan notasi musik  di seluruh 

dunia sampai saat ini. Lebih lanjut Haumahu menjelaskan bahwa notasi 

balok didasarkan pada lima garis horizontal tempat not ditulis yang 

dikenal dengan nama paranada. Notasi balok banyak digunakan 

diberbagai permainan instrumen musik misalnya instrumen musik Piano. 

Menurut Sukohardi (2017:76) notasi balok dengan lambang bunyi yang 

dilambangkan dengan menggunakan huruf seperti halnya c – d – e – f – g 

– a – b – c , dengan bentuk not yang ditempatkan diantara garis-garis 

nada pada sebuah partitur.  

2. Notasi Angka 

Menurut Sukohardi (2017:76) notasi angka merupakan sebuah not dalam 

musik yang penulisannya dengan lambang bunyi menggunakan angka 1 

sampai 7. Notasi angka jika ditulis contohnya seperti 1 2 3 4 5 6 7. 

Dalam membaca not angka tersebut biasa disebut dengan solmisasi yang 

dibaca seperti halnya do re mi fa sol la si. 

 

 

2.2.5. Metode Pembelajaran 

Menurut Nasution (2017:140) Metode adalah suatu cara teratur atau telah 

dipikirkan secara mendalam untuk digunakan dalam mencapai sesuatu. 

Penjelasan mengenai metode dijelaskan juga oleh Tanu (2018:15) yang 

menyatakan bahwa metode adalah suatu cara yang dilakukan atau suatu jalan 

yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Metode merupakan suatu 

cara yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan yang telah dirancang 

sebelumnya.  
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Pada kegiatan pembelajaran juga menggunakan suatu metode pembelajaran 

untuk tercapainya suatu tujuan pembelajaran. Menurut Prihatini (2017:173) 

metode pembelajaran merupakan sebuah cara yang digunakan guru mata 

pelajaran dalam menyampaikan materi ajar kepada siswanya. Berdasarkan 

penjelasakan mengenai metode pembelajaran tersebut dapat disimpulkan 

bahwa metode pembelajaran merupakan suatu cara yang digunakan oleh 

seorang pendidik dalam kegiatan belajar untuk menyampaikan materi yang  

akan diberikan kepada peserta didik untuk tercapainya suatu tujuan 

pembelajaran yang telah dirancang sebelumnya. Metode pembelajaran yang 

digunakan oleh pendidik harus menyesuaikan dengan kebutuhan dan materi 

yang akan diajarkan kepada peserta didik sehingga peserta didik dapat 

memahami materi yang diajarkan. 

Menurut Nasution (2017:140) dalam pembelajaran terdapat metode 

pembelajaran yang digunakan oleh pendidik dalam menyampaikan materi 

ajar kepada peserta didik agar peserta didik dapat memahami materi yang 

diajarkan oleh seorang pendidik tersebut antara lain sebagai berikut: 

2.2.5.1 Metode Ceramah 

Metode Ceramah merupakan suatu metode yang digunakan oleh pendidik 

dalam kegiatan pembelajaran, yang dimana metode ceramah ini sangat 

tergantung kepada kemampuan pendidik, karena pendidiklah yang 

berperan penuh dalam metode ceramah (Nasution, 2017:140). Lebih lanjut 

Nasution menjelaskan bahwa pada penggunaan metode ceramah tersebut 

pendidik menyampaikan materi secara lisan kepada peserta didik, bahan 

pelajaran sudah dipersiapkan, pendidik harus bisa menguasi bahan atau 

materi yang akan disampaikan kepada peserta didik, serta pendidik 

memiliki keterampilan bahasa dan intonasi yang jelas saat mengajar. 

Pada penggunaan metode ceramah juga pendidik harus mampu 

menciptakan suasana kelas yang menyenangkan dan tetap efektif saat 

pembelajaran dilaksanakan serta peserta didik dapat menyimak ataupun 

mencatat pelajaran yang dijelaskan oleh pendidik. Oleh sebab itu, 

penggunaan metode pembelajaran tersebut yaitu untuk menentukan 

tercapainya suatu tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.  
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Kelebihan dari penggunaan metode ceramah yaitu bahan pelajaran yang 

akan digunakan sudah dipilih terlebih dahulu, meningkatkan daya dengar 

peserta didik dan juga menumbuh kembangkan minat belajar dari sumber 

lainnya, pendidik memperoleh penguatan dari peserta didik dimana 

pendidik dapat memilki sikap lebih percaya diri lagi atas perhatian peserta 

didik serta menambah wawasan lebih luas. Selain kelebihan, pada metode 

ceramah juga terdapat kelemahannya yaitu pembelajaran hanya terjadi satu 

arah (teacher centre), menimbulkan kejenuhan saat belajar apabila 

pendidik kurang dalam mengorganisasikan kegiatan pembelajaran, kurang 

merangsang kreativitas yang peserta didik miliki sehingga kurang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam berkreativitas, dan 

cenderung belajar dengan ingatan. 

 

2.2.5.2 Metode Tanya Jawab 

Metode Tanya Jawab merupakan suatu metode yang digunakan dalam 

pembelajaran dimana metode ini memungkinkan terjadinya komunikasi 

langsung yang bersifat dua arah atau two way traffic dari pendidik kepada 

peserta didik atau sebaliknya dari peserta didik ke pendidik (Nasution, 

2017:143). Dalam kegiatan dengan menggunakan metode tanya jawab ini 

adanya hubungan timbal balik antara peserta didik ke pendidik atau 

sebaliknya dari pendidik ke peserta didik. Pada penggunaan metode tanya 

jawab tersebut dapat melatih peserta didik agar dapat menumbuhkan 

keberanian dalam mengemukakan pendapat dari materi yang diberikan. 

Metode tanya jawab juga digunakan untuk merangsang cara berfikir 

peserta didik dan membimbingnya dalam memahami materi pengetahuan 

yang diberikan pendidik kepada peserta didik. 

Terdapat kelebihan dan kelemahan dari penggunaan metode tanya jawab 

dalam proses pembelajaran. Kelebihan dari penggunaan metode tanya 

jawab yaitu pembelajaran jadi lebih aktif karena peserta didik tidak hanya 

mendengarkan saja, pendidik dapat mengetahui sampai dimana daya 

tangkap peserta didik mengenai materi yang diberikan, serta dapat 

menumbuhkan rasa keberanian dalam mengemukakan pendapat. Selain 
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kelebihan dari penggunaan metode tanya jawab tersebut, terdapat 

kelemahan yang ada pada metode tanya jawab yaitu dengan adanya tanya 

jawab terkadang pembicaraannya menyimpang dari pokok pembahasan, 

dapat menimbulkan rasa gugup pada peserta didik yang tidak memiliki 

keberanian untuk menjawab dan bertanya serta dapat membuang waktu 

bila peserta didik tidak responsif. 

 

2.2.5.3 Metode Diskusi 

Metode diskusi merupakan suatu metode yang dimana cara penyampaian 

materi yang diajarkan dengan memberikan kesempatan peserta didik  

untuk mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun 

berbagai alternatif pemecahan masalah (Nasution, 2017:146). Dalam 

metode diskusi ini pendidik memberikan suatu permasalahan kepada 

peserta didik yang bertujuan untuk mengasah kemampuan peserta didik 

dalam memecahkan suatu permasalahan, menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang diberikan oleh pendidik tersebut serta mengambil kesimpulan dari 

pemecahan masalah yang ada, sehingga pendidik tersebut dapat 

memahami pengetahuan dari masing-masing peserta didiknya dalam 

memecahkan suatu permasalahan yang ada. 

Terdapat kelebihan dan kelemahan dari penggunaan metode diskusi dalam 

proses pembelajaran. Kelebihan dari metode diskusi yaitu peserta didik 

dapat menghayati permasalahannya, dapat mengembangkan rasa tanggung 

jawab dari peserta didik, dapat lebih mengembangkan kreativitas yang 

dimiliki oleh peserta didik, dan merangsang peserta didika dalam 

mengemukakan pendapat. Pada metode diskusi juga tersdapat 

kelemahannya yaitu relatif memerlukan waktu yang lebih banyak, peserta 

didik yang lebih aktif lebih mendominasi pada suatu kegiatan 

pembelajaran, dan adanya perbedaan pendapat antara satu dengan yang 

lainnya. 
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2.2.5.4 Metode pemberian Tugas  

Metode pemberian tugas merupakan suatu cara interaksi belajar mengajar 

dengan cara memberikan tugas-tugas kepada pesrta didik untuk dikerjakan 

baik secara kelompok atau secara perorangan (Nasution, 2017:149). 

Metode pemberian tugas dilakukan oleh pendidik dengan memberikan 

tugas-tugas kepada peserta didiknya, baik itu tugas yang dikerjakan di 

rumah maupun tugas yang dikerjakan di sekolah. Pendidik bertanggung 

jawab dalam membarikan tugas-tugas kepada peserta didiknya. Dengan 

adanya pemberian tugas kepada peserta didik diharapkan dapat membuat 

peserta didik untuk belajar, sehingga dapat mengembangkan inisiatif 

mereka dalam melakukan kegiatan pembelajaran untuk memahami materi 

yang diberikan oleh pendidik. Hasil dari tugas yang dikerjakan oleh 

peserta didik nantinya akan diperiksa oleh pendidik ,sehingga pendidik 

dapat mengetahui kemampuan dari peserta didiknya dalam memahami 

materi yang diberikan kepada peserta didiknya. 

Terdapat kelebihan dan kelemahan dari penggunaan metode pemberian 

tugas dalam proses pembelajaran. Kelebihan dari penggunaan metode 

pemberian tugas yaitu dapat mengembangkan kemandirian peserta didik, 

membina peserta didik dalam memiliki rasa tanggung jawab dan disiplin, 

dan melatih peserta didik aktif dalam pembelajaran. Metode pemberian 

tugas juga terdapat kelemahan yaitu pendidik sulit untuk mengontrol 

apakah peserta didik mengerjakan tugasnya sendiri atau dikerjakan orang 

lain, tugas cenderung banyak sehingga peserta didik merasa terbebani. 

 

2.2.5.5 Metode Simulasi  

Metode Simulasi merupakan suatu metode mengajar yang dapat dilakukan 

dalam pembelajaran kelompok, dimana metode simulasi ini 

menitikberatkan pada suatu tujuan untuk mengingat atau menciptakan 

kembali gambaran masa silam yang memungkinkan akan terjadi pada 

masa yang akan datang atau peristiwa yang bermakna bagi kehidupan 

sekarang (Nasution, 2017:151). Dalam penerapan metode simulasi ini 

dengan melakukan kegiatan belajar yang pura-pura dimana peserta didik 
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melakukan perbuatan yang bersifat pura-pura yang menggambarkan 

keadaan yang sebernarnya dengan bermain peran.  

Terdapat kelebihan dan kelemahan dari penggunaan metode simulasi 

dalam proses pembelajaran. Kelebihan pada metode simulasi yaitu peserta 

didik dapat berintraksi sosial dan lingkungan,peserta didik terlibat 

langsung dalam pembelajaran, dan juga membina hubungan yang 

komunikatif. Kelemahan dari metode simulasi adalah membutuhkan waktu 

yang banyak, sangat tergantung pada aktivitas peserta didik, dan juga 

terdapat yang kurang cepat tangkap dari peserta didik tersebut. 

 

2.2.5.6 Metode Demonstrasi 

Metode demontrasi merupakan suatu metode mengajar yang menyajikan 

bahan pelajaran dengan mempertunjukkan secara langsung objeknya atau 

dengan melakukan sesuatu untuk mempertunjukkan proses tertentu 

(Nasution, 2017:154). Pada penerapan metode demonstrasi ini, pendidik 

dalam penerapannya dengan menujukkannya serta memperaktekkannya 

kepada peserta didik bagaimana suatu proses kegiatan tersebut yang 

sedang dipelajari agar peserta didik dapat mengerti dari materi yang 

diberikan tersebut.  

Terdapat kelebihan dan kelemahan dari penerapan metode demonstrasi 

dalam suatu proses pembelajaran. Kelebihan dari penggunaan metode 

demonstrasi yaitu mempermudah peserta didik dalam memahami materi 

yang diberikan, peserta didik dapat mengamati suatu proses, dan juga 

dapat menegmbangkan rasa ingin tahu peserta didik. Kelemahannya dari 

metode demonstrarsi yaitu bila jumlah peserta didik banyak efektivitas 

domonstrasi sulit dicapai, banyak peserta didik yang kurang berani, dapat 

menimbulkan berfikir konkret. 

 

2.2.5.7 Metode Eksperimen 

Metode Eksperimen merupakan suatu metode pembelajaran dengan 

membrikan kesempatan kepada para siswa untuk mengamati, melakukan, 

menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan (Nasution, 
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2017:155). Peserta didik dalam kegiatan dengan menggunakan metode 

eksperimen ini diberikan kesempatan untuk melakukan eksplorasi 

mengenai materi yang diberikan oleh pendidik tersebut dan memberikan 

pengalaman langsung kepada peserta didik untuk berfikir dalam 

memecahkan suatu permasalahan.  

Terdapat kelebihan dan kelemahan dari penggunaan metode eksperimen 

dalam proses pembelajaran. Kelebihan dari penggunaan metode 

eksperimen yaitu dapat membangkitkan rasa ingin tau peserta didik 

terhadap sesuatu yang dilakukan, dapat mengembangkan sikap kritis dan 

ilmiah, serta meyakinkan peserta didik pada kebenaran kesimpulan hasil 

percobaannya. Selain terdapat kelebihan dari penggunaan metode 

eksperimen, terdapat juga kelemahannya dari penggunaan metode tersebut. 

kelemahan dari penggunaan metode eksperimen yaitu memerlukan alat 

pembelajaran dan biaya, peserta didik belum terbiasa dengan eksperimen, 

serta dapat menimbulkan kesulitan bagi pendidik dan peserta didik apabila 

kurang berpengalaman dalam penelitian. 

 

2.2.5.8 Metode Drill  

Penggunaan metode drill dalam pembelajaran pada dasarnya pendidik 

memberikan  latihan kepada peserta didik dalam pembelajaran. Hal 

tersebut sejalan dengan pengertian menurut Astuti (2017:12) metode drill 

merupakan suatu cara mengajar dimana siswa melaksanakan kegiatan-

kegiatan latihan, agar siswa memiliki ketangkasan atau keterampilan yang 

lebih tinggi dari apa yang telah dipelajari. Dengan diterapkannya metode 

drill dalam pembelajaran diharapkan siswa dapat meningkatkan 

keterampilan peserta didik melalui proses latihan tersebut dari apa yang 

telah peserta didik tersebut pelajari.  

Terdapat kelebihan dan kelemahan dari penggunaan metode drill  dalam 

proses pembelajaran. Kelebihan dari penggunaan metode drill yaitu akan 

tertanam pada setiap pribadi peserta didik kebiasaan belajar secara rutin 

dan disiplin, peserta didik memperoleh ketangkasan dan kemahiran dalam 

melakukan sesuatu sesuai dengan yang dipelajarinya serta dapat 
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menimbulkan rasa percaya diri bahwa peserta didik yang berhasil dalam 

belajar telah memiliki suatu keterampilan khusus yang berguna 

dikemudian hari. Selain kelebihan dari penggunaan metode drill terdapat 

juga kekurangan dari penggunaan metode drill. Kekurangan dari 

penerapan metode drill yaitu latihan yang dilakukan dibawah pengawasan 

yang ketat dan suasana serius akan membuat bosan peserta didik, latihan 

yang selalu diberikan dibawah bimbingan pendidik, perintah pendidik 

dapat melemahkan inisiatif maupun kreativitas peserta didik dan latihan 

yang dilakukan secara berulang-ulang akan menjadi monoton dan mudah 

membosankan bagi peserta didik. 

 

2.2.6. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                         Gambar 2.6.1.1 Skema Kerangka Berpikir 

 

     

                        Gambar 2.6.1.1 Skema Kerangka Berpikir 

Proses Pembelajaran Piano  

Tahap Perencanaan 

Mendeskripsikan penggunaan Metode Pembelajaran 

Piano pada Ekstrakurikuler Piano Klasik di SMA 

Immanuel Bandar Lampung 

 

Metode Pembelajaran Piano Pada Ekstrakurikuler 

Piano Klasik di SMA Immanuel Bandar Lampung 

Tahap Pelaksanaan Tahap Evaluasi 

Kegiatan Pendahuluam 

Kegiatan Inti 

Kegiatan Penutup 
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Piano merupakan perangkat alat musik yang berupa jajaran bilah-bilah papan 

nada yang membentuk urutan tangga nada, yang dimainkan oleh kedua jari 

tangan secara bersamaan untuk menghasilkan rangkaian melodi dan akord 

(Setiawan & Lubis , 2020:91).  Oleh sebab itu, instrument Piano merupakan 

sebuah alat musik yang memiliki berbagai nada-nada yang membentuk urutan 

tangga nada yang menghasilkan rangkaian melodi dan akord ketika dimainkan.  

Ekstrakurikuler Piano Klasik di SMA Immanuel merupakan wadah bagi para 

peserta didik yang mengikuti kegiatan tersebut dalam mengembangkan minat 

dan bakat yang mereka miliki. Dalam mencapai suatu tujuan dalam 

pembelajaran diperlukannya suatu metode pembelajaran.  

Metode pembelajaran merupakan suatu cara yang digunakan oleh seorang 

pendidik dalam kegiatan belajar untuk menyampaikan materi yang  akan 

diberikan kepada peserta didik untuk tercapainya suatu tujuan pembelajaran 

yang telah dirancang sebelumnya. Dengan demikian, diperlukannya suatu 

metode pembelajaran khususnya dalam Ekstrakurikuler Piano Klasik di SMA 

Immanuel Bandar Lampung. 

Untuk mengetahui penggunaan metode pembelajaran pada ekstrakurikuler Piano 

Klasik di SMA Immanuel Bandar Lampung dengan melihat proses pembelajaran 

berdasarkan teori Suryati dan Widodo (2020:103) dan Nasution (2017:11) pada 

ekstrakurikuler tersebut. Melalui proses pembelajaran  yang dilalui dalam 

kegiatan pembalajaran seperti tahap perencanaan, tahap pelaksanaan yang di 

dalamnya terdapat kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup, 

serta terdapat tahapan evaluasi . Melalui proses pembelajaran tersebut, dapat 

dideskripsikan penggunaan metode pembelajaran yang digunakan oleh pendidik 

pada kegiatan Ekstrakurikuler Piano Klasik di SMA Immanuel Bandar 

Lampung. 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1.  Jenis Penelitian  

Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif yang menggunakan metode 

deskriptif. Sugiyono (2017:9) mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah 

jenis penelitian yang berbasis pada filsafat postpositivisme dan digunakan 

untuk menyelidiki kondisi objek yang alamiah. Dalam penelitian kualitatif, 

peneliti berfungsi sebagai instrumen utama dan teknik pengumpulan data 

digunakan secara triangulasi (gabungan), analisis data dilakukan secara 

induktif atau kualitatif, dan hasilnya lebih menekankan makna daripada 

generalisasi. 

 

Menurut Nugrahani (2014:4) mejelaskan bahwa penelitian kualitatif atau 

qualitative research merupakan suatu penelitian yang menghasilkan 

penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai melalui prosedur-prosedur 

statistik atau dengan cara kuantitatif. Penelitian kualitatif adalah jenis 

penelitian yang hasilnya tidak diperoleh melalui teknik statistik atau hitungan, 

seperti yang dijelaskan oleh Stratuss dan Corbin dalam (Nugrahani, 2014:9). 

Penelitian Kualitatif dilakukan melalui berbagai proses analisis data yang 

dimana hasil data yang diperoleh dari penelitian tersebut berupa sebuah 

deskripsi yang dijelaskan dengan kata-kata ilmiah.  

 

3.2.  Lokasi dan Subjek Penelitian 

3.2.1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Immanuel Bandar Lampung dengan 

meneliti salah satu ekstrakurikuler yang terdapat di sekolah tersebut yaitu 
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ekstrakulikuler piano klasik. Secara geografis SMA Immanuel terletak di 

Jl.Dokter Susilo No.6, Sumur Batu, Kecamatan.Teluk Betung Utara, Kota 

Bandar Lampung. 

 

3.2.2. Subjek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik yang mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler Piano Klasik di SMA Immanuel Bandar 

Lampung. Adapun jadwal kegiatan ekstrakurikuler tersebut yaitu setiap 

hari Rabu dan Jumat setiap pukul 15.00 WIB. Alokasi waktu sebanyak 

satu jam setiap kali pertemuan pada hari tersebut. Jadwal pelaksanaan 

penelitian dilaksanakan berdasarkan kesepakatan antara peneliti dan 

pendidik yang mengajar diekstrakurikuler Piano Klasik tersebut. 

 

 

3.3.  Jenis dan Sumber Data 

Data adalah sekumpulan informasi atau nilai yang diperoleh dari pengamatan 

(observasi) suatu objek. Data dapat berupa angka atau sifat. Data yang baik 

adalah data yang tepat waktu, luas, dapat dipercaya kebenarannya, dan dapat 

memberikan gambaran menyeluruh tentang masalah (Situmorang & Lufti, 

2014:1). Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.3.1. Data Primer yaitu data yang dikumpulkan sendiri oleh 

perorangan/organisasi secara langsung dari objek yang diteliti. Hasil 

data primer tersebut diperoleh peneliti melalui observasi dan 

wawancara yang dilakukan ditempat penelitian tersebut. 

3.3.2. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh/dikumpulkan dan disatukan 

oleh studi-studi sebelumnya atau yang diterbitkan oleh berbagai itansi 

lain. Data skunder yang peneliti gunakan pada penelitian ini diperoleh 

dari website, jurnal, buku, dan yang berkaitan dengan penelitian 

tersebut. 
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3.4.  Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data berikut 

dalam penelitian ini:  

3.4.1 Observasi  

Observasi merupakan ungkapan bahasa yang berupa lisan atau tulisan 

mengenai suatu mengamatan, peninjauan, dan pencatatan sistematik 

terhadap objek berdasarkan apa yang dilihat, didengar dan dirasakan 

(Mugianto, Ridhani, dan Arifin, 2017:356). Hal tersebut sejalan dengan 

pengertian Sugiyono (2017:145)  yang menyatakan bahwa teknik 

pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian 

berkenan dengan prilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala yang 

alam, dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.  

 

Oleh sebab itu observasi dilakukan sebagai salah satu teknik 

pengumpulan data berdasarkan suatu objek yang dilihat atau diamati 

oleh peneliti. Dalam memperoleh data dari proses pelaksanaannya 

observasi dapat dibedakan menjadi participant observation dan non 

participant observation. Menurut Sugiyono (2017:145) participant 

observation merupakan suatu kegiatan observasi dimana peneliti 

terlibat dalam suatu kegiatan dari objek yang diamati atau yang 

digunakan sebagai sumber data sedangkan non participant observation 

merupakan suatu kegiatan observasi dimana peneliti tidak terlibat hanya 

sebagai pengamat independent. Oleh sebab itu, observasi dalam 

penelitian dilakukan dengan mengamati langsung sebagai non 

participant dimana peneliti sebagai pengamat dalam proses 

pembelajaran Piano pada ekstrakurikuler Piano Klasik di SMA 

Immanuel Bandar Lampung untuk memperoleh data. 

3.4.2 Wawancara 

Wawanacara merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan 

apabila ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin 
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mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 

respondennya sedikit atau kecil. Teknik pengumpulan data melalui 

wawancara dilakukan dengan melakukan tanya jawab antara peneliti 

dengan informan atau subjek penelitian mengenai penelitian tersebut. 

Pada penelitian ini peneliti mewawancarai pendidik, peserta didik, 

kepala sekolah, dan wakakesiswaan. 

3.4.3 Dokumentasi 

Salah satu cara pengumpulan data dalam penelitian kualitatif adalah 

dengan melihat atau menganalisis dokumen yang dibuat oleh subjek 

atau orang lain tentang subjek (Saleh, 2017:69). Pada penelitian ini, 

peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan dokumentasi 

untuk mendukung data yang telah diperoleh dari observasi dan 

wawancara. Penelitian ini berisi materi pembelajaran serta foto-foto 

yang terkait. 

 

 

3.5. Teknik Analisis Data 

Analisis data bertujuan untuk menyusun data dalam cara yang bermakna 

sehingga dapat dipahami.  Menurut Saleh (2017:75) analisis data kualitatif 

adalah suatu proses yang mencakup tiga tahap, pertama mencatat yang 

menghasilkan catatan lapangan yang diberi kode agar sumber data dapat 

ditelusuri, kedua mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, 

membuat ikhtisar, dan membuat indeks, ketiga mencari dan menemukan pola, 

hubungan, dan temuan umum dari kategori data. Teknik analisis data ini 

biasanya digunakan saat pengumpulan data sedang berlangsung atau bahkan 

sebelum pengumpulan data. Dalam teknik analisis data, terdapat tiga alur  yang 

dilakukan yaitu: 

3.5.1. Reduksi Data 

Menurut (Rezkia, DQLAB, 2020) reduksi Data merupakan alur dalam 

teknik analisis data yang dimana adanya penyederhanaan, 

penggolongan, dan membuang data yang tidak perlu dengan sedemikian 
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rupa, sehingga data tersebut dapat menghasilkan informasi yang 

bermakna dan memudahkan dalam penarikan kesimpulan. Melalui 

proses reduksi data, dapat memudahkan peneliti dalam proses analisis 

data untuk penarikan kesimpulannya seperti halnya analisis data 

mengenai bagaimana metode pembelajaran Piano dalam 

Ekstrakulikuler Piano Klasik di SMA Immanuel Bandar Lampung? 

dengan merangkum, memilih data yang penting serta memilih hal-hal 

yang pokok sehingga adanya gambaran yang jelas mengenai penelitian 

tersebut. 

 

3.5.2.  Penyajian Data 

Penyajian data merupakan kegiatan saat sekumpulan data disusun 

secara sistematis dan mudah dipahami, sehingga memberikan 

kemungkinan menghasilkan kesimpulan. Penyajian data ini dilakukan 

setelah proses reduksi data yang telah dilakukan sebelumya. Menurut 

Saleh (2017:101) dalam penyajian data pada penelitian kualitatif, di 

mana penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antarkategori, dan sejenisnya.  

 

3.5.3.  Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dalam penelitian merupakan suatu tahap yang 

bertujuan untuk mencari makna data yang dikumpulkan dengan 

mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan untuk ditarik 

kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan yang ada (Rezkia, 

DQLAB, 2020). Dalam penarikan kesimpulan pada teknik analisis data 

tersebut peneliti dapat menarik kesimpulan yang didapatkan dari proses 

reduksi dan penyajian data sebelumnya, sehingga memperoleh data 

yang berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya 

masih belum terorganisasi dan masih terlihat berantakan menjadi data 

yang jelas sehingga mudah dipahami. 
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3.6.  Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian digunakan untuk memperoleh data dengan 

melakukan pengukuran terhadap fenomena sosial maupun alam. Hal 

tersebut sejalan dengan pengertian Sugiyono (2017:222) mengenai 

pengertian instrumen penelitian yang merupakan suatu alat yang 

digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan pedoman observasi dan 

pedoman wawancara sebagai instrumen penelitiannya. Hal tersebut 

digunakan untuk membantu peneliti dalam memperoleh data yang sesuai 

dengan data yang dibutuhkan dalam penelitiannya. 

 

3.6.1.  Pedoman Observasi 

Tabel 3.6.1 Lembaran pedoman observasi 

No. Aspek yang di observasi Ya Tidak  Deskripsi Hasil Observasi 

Proses Pembelajaran Ekstrakurikuler Piano Klasik  

di SMA Immanuel Bandar Lampung 

1. Tahap Perencanaan 

 a Pendidik 

menyiapkan Tujuan 

Pembelajaran 

   

 b Pendidik 

mempersiapkan 

Jadwal kegiatan 

   

 c Pendidik 

menyiapkan catatan 

   

 d Pendidik 

menyiapkan metode 

pembelajaran 

  .  

Kegiatan Pendahuluan 

 a. Pendidik membuka    
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pembelajaran 

dengan salam dan 

doa 

b. Pendidik mengulas 

kembali 

pembelajaran 

sebelumnya 

   

c. Pendidik 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

  . 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan Inti 

a. Pendidik 

menyampaikan 

materi yang akan 

dilatih 

  .  

 

b. Pendidik menggunakan Metode pembelajaran : 

a.) Metode 

Ceramah 

   

b.) Metode Tanya 

Jawab 

   

c.) Metode Diskusi    

d.) Metode 

Pemberian 

Tugas  

   

e.) Metode 

Simulasi 

   

f.) Metode 

Demonstrasi 

  . 

g.) Metode 

Eksperimen 

  . 
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h.) Metode Drill    

 Kegiatan Penutup 

a. Pendidik 

Melakukan refleksi 

diakhir 

pembelajaran 

   

b. Pendidik  menutup 

pembelajaran 

dengan doa dan 

salam 

   

3. Tahap Evaluasi     

 

3.6.2.  Pedoman Wawancara 

Tabel 3.6.2 Lembaran Pedoman Wawancara 

No. Pertanyaan Wawancara Narasumber Deskripsi 

Hasil 

Wawancara 

1.  Menurut bapak selaku 

Kepala Sekolah seberapa 

penting kegiatan 

Ekstrakurikuler yang ada di 

SMA Immanuel Bandar 

Lampung? 

Kepala Sekolah SMA 

Immanuel Bandar 

Lampung 

 

2.  Apakah sekolah mendukung 

diadakannya kegiatan 

Ekstrakurikuler Piano 

Klasik di SMA Immanuel 

Bandar Lampung? 

Kepala Sekolah SMA 

Immanuel Bandar 

Lampung 
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3.  Apakah tujuan diadakannya 

kegiatan Ekstrakurikuler 

Piano Klasik di SMA 

Immanuel Bandar 

Lampung? 

Kepala Sekolah SMA 

Immanuel Bandar 

Lampung 

 

4.  Apakah harapan bapak 

terhadap kegiatan 

Ekstrakurikuler Piano 

Klasik yang ada di SMA 

Immanuel Bandar Lampung 

untuk kedepannya? 

Kepala Sekolah SMA 

Immanuel Bandar 

Lampung 

 

5.  Menurut bapak seberapa 

penting kegiatan 

Ekstrakurikuler yang ada di 

SMA Immanuel Bandar 

Lampung? 

Waka Kesiswaan 

SMA Immanuel 

Bandar Lampung 

 

6.  Apakah sekolah mendukung 

diadakannya kegiatan 

Ekstrakurikuler Piano 

Klasik di SMA Immanuel 

Bandar Lampung? 

Waka Kesiswaan 

SMA Immanuel 

Bandar Lampung 

 

7.  Apakah tujuan diadakannya 

kegiatan Ekstrakurikuler 

Piano Klasik di SMA 

Immanuel Bandar 

Lampung? 

Waka Kesiswaan 

SMA Immanuel 

Bandar Lampung 

 

8.  Apakah harapan bapak 

terhadap kegiatan 

Ekstrakurikuler Piano 

Klasik yang ada di SMA 

Immanuel Bandar Lampung 

untuk kedepannya? 

Waka Kesiswaan 

SMA Immanuel 

Bandar Lampung 
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9.  Apakah menurut ibu 

kegiatan ekstrakurikuler di 

sekolah itu penting untuk 

diikuti oleh peserta didik ? 

Pendidik yang 

mengajar 

Ekstrakurikuler Piano 

Klasik SMA 

Immanuel Bandar 

Lampung  

 

10.  Sejak kapan Ekstrakurikuler 

Piano Klasik di SMA 

Immanuel Bandar Lampung 

ini diselenggarakan? 

Pendidik yang 

mengajar 

Ekstrakurikuler Piano 

Klasik di SMA 

Immanuel Bandar 

Lampung? 

 

11.  Apakah sekolah mendukung 

diadakannya 

Ekstrakurikuler Piano 

Klasik ini? 

Pendidik yang 

mengajar 

Ekstrakurikuler Piano 

Klasik di SMA 

Immanuel Bandar 

Lampung? 

 

12.  Apakah sekolah 

menyediakan fasilitas 

berupa ruangan dan alat 

musik yang tetap untuk 

digunakan dalam kegiatan 

Ekstrakurikuler Piano 

Klasik tersebut? 

Pendidik yang 

mengajar 

Ekstrakurikuler Piano 

Klasik di SMA 

Immanuel Bandar 

Lampung? 

 

13.  Ketika diadakannya 

kegiatan Ekstrakurikuler 

Piano Klasik tersebut, 

apakah peserta didik sangat 

antusias mendaftarkan diri 

untuk mengikuti kegiatan 

tersebut?  

Pendidik yang 

mengajar 

Ekstrakurikuler Piano 

Klasik di SMA 

Immanuel Bandar 

Lampung? 
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14.  Berapakah jumlah peserta 

didik yang mengikuti 

kegiatan Ekstrakurikuler 

Piano Klasik di SMA 

Immanuel tersebut? 

Pendidik yang 

mengajar 

Ekstrakurikuler Piano 

Klasik di SMA 

Immanuel Bandar 

Lampung? 

 

15.  Pada hari apa dan pukul 

berapa kegiatan 

ekstrakurikuler tersebut 

dilakukan ? 

Pendidik yang 

mengajar 

Ekstrakurikuler Piano 

Klasik di SMA 

Immanuel Bandar 

Lampung? 

 

16.  Apakah bahan ajar yang ibu 

gunakan dalam mengajar di 

Ekstrakurikuler Piano 

Klasik tersebut? 

Pendidik yang 

mengajar 

Ekstrakurikuler Piano 

Klasik di SMA 

Immanuel Bandar 

Lampung? 

 

17.  Bagaimana cara ibu dalam 

menanggapi peserta didik 

yang memiliki karakter 

yang berbeda-beda dalam 

kegiatan tersebut? 

Pendidik yang 

mengajar 

Ekstrakurikuler Piano 

Klasik di SMA 

Immanuel Bandar 

Lampung? 

 

18.  Apakah terdapat peserta 

didik yang mengalami 

kesulitan dalam memahami 

materi yang diberikan? dan 

bagaimana cara ibu 

menanggapi peserta didik 

yang mengalami hal 

tersebut ketika pembelajaran 

Pendidik yang 

mengajar 

Ekstrakurikuler Piano 

Klasik di SMA 

Immanuel Bandar 

Lampung? 
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berlangsung? 

19.  Apasaja faktor pendukung 

dan faktor penghambat pada 

proses pembelajaran ketika 

kegiatan tersebut 

berlangsung? 

Pendidik yang 

mengajar 

Ekstrakurikuler Piano 

Klasik di SMA 

Immanuel Bandar 

Lampung? 

 

20.  Apakah pengguanaan 

metode dalam sebuah 

pembelajaran itu penting 

khususnya pada 

Ekstrakurikuler Piano 

Klasik tersebut? 

Pendidik yang 

mengajar 

Ekstrakurikuler Piano 

Klasik di SMA 

Immanuel Bandar 

Lampung? 

 

21.  Apakah harapan ibu 

terhadap Ekstrakurikuler 

Piano Klasik di SMA 

Immanuel untuk 

kedepannya? 

Pendidik yang 

mengajar 

Ekstrakurikuler Piano 

Klasik di SMA 

Immanuel Bandar 

Lampung? 

 

22.  Bagaimana pendapat anda 

mengenai Ekstrakurikuler 

Piano Klasik di sekolah ini? 

Peserta didik 

Ekstrakurikuler Piano 

klasik SMA 

Immanuel Bandar 

Lampung 

 

23.  Apakah yang membuat anda 

minat dalam mengikuti 

kegiatan Ekstrakurikuler 

Piano Klasik di SMA 

Immanuel ini? 

Peserta didik 

Ekstrakurikuler Piano 

Klasik SMA 

Immanuel Bandar 

Lampung 

 

24.  Apakah keluarga 

mendukung anda untuk 

mengikuti kegiatan 

Peserta didik 

Ekstrakurikuler Piano 

klasik SMA 
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Ekstrakurikuler Piano 

Klasik tersebut? 

Immanuel Bandar 

Lampung 

25.  Menurut anda apakah cara 

penyampaian materi yang 

diberikan oleh pendidik 

pada kegiatan 

ekstrakulikuler tersebut 

sudah terbilang efektif dan 

mudah dipahami? 

Peserta didik 

Ekstrakurikuler Piano 

klasik SMA 

Immanuel Bandar 

Lampung 

 

26.  Apakah anda pernah 

mengalami kesulitan dalam 

memahami materi yang 

diberikan? serta bagaimana 

cara anda dalam mengatasi 

hal tersebut? 

Peserta didik 

Ekstrakurikuler Piano 

klasik SMA 

Immanuel Bandar 

Lampung 

 

 

3.7. Teknik Keabsahan Data 

Uji Keabsahan data merupakan suatu proses yang tidak dapat dipisahkan dari 

tubuh pengetahuan pada penelitian kulitatif (Mekarisce, 2020:151). Lebih 

lanjut Mekarisce menjelaskan bahwa terdapat teknik pemeriksaan yang 

dilakukan pada data penelitian kulitatif yaitu uji kredibilitas, uji dependabilitas, 

uji transferabilitas, dan uji konfirmabilitas. Pada penelitian ini, untuk menguji 

keabsahan datanya peneliti menggunakan teknik keabsahan data yaitu uji 

kredibilitas yang dilakukan dengan teknik triangulasi. 

 

Menurut Mekarisce (2020:151) triangulasi yang digunakan dalam penelitian 

kualitatif merupakan sebuah teknik yang bertujuan untuk meningkatkan 

kekuatan suatu teoritis, metodelogi, maupun interpretatif. Oleh sebab itu 

triangulasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dengan 

melakukan pengecekan data melalui sumber, teknik, dan waktu. Pada 
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penelitian ini, tringulasi teknik yang peneliti gunakan dengan cara melihat 

kembali data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda agar dapat 

ditarik kesimpulan yang akurat dan tepat. Pada teknik triangulasi ini jika data 

dari hasil observasi kemudian dicek melalui kegiatan wawancara dan 

dokumentasi. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil dari penelitian ataupun pembahasan yang telah dipaparkan 

mengenai proses pembelajaran Piano pada kegiatan Ekstrakurikuler Piano Klasik 

di SMA Immanuel untuk mengetahui penggunaan metode pembelajaran yang 

digunakan oleh pendidik dalam kegiatan pembelajaran. Proses pembelajaran 

tersebut terdiri dari tiga tahapan yang dilakukan yaitu: 

5.1.1 Tahap perencanaan, dimana pada tahap perencanaan ini pendidik 

menetapkan tujuan pembelajaran, mempersiapkan jadwal kegiatan 

ekstrakurikuler yang sudah disepakati bersama dengan peserta didik, 

meyiapkan materi yang akan diajarkan, materi tersebut berupa partitur 

yang berisikan notasi balok, serta mempersiapkan metode pembelajaran 

yang digunakan diantaranya penggunaan metode pembelajaran 

demonstrasi, metode drill, metode ceramah, metode tanya jawab, dan 

metode pemberian tugas. Pendidik juga menerapkan pembelajaran dengan 

bermain duet antara peserta didik dan pendidik dalam pembelajaran pada 

kegiatan ekstrakurikuler Piano Klasik.  

5.1.2 Tahap pelaksanaan, pada tahap pelaksanaan ini terdairi dari tiga kegiatan 

yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan penutup. Pada tahap 

pelaksanaan ini juga pendidik menerapkan beberapa metode pembelajaran 

yang telah dipersiapkan pada tahap perecanaan seperti halya peerapan 

metode demostrasi, metode drill, metode tanya jawab, metode ceramah, 

dan metode pemberian tugas. Pendidik juga menerapkan bermain duet 

antara pendidik dan peserta didik. Setelah pembelajaran berakhir pendidik 
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mengetes kembali peserta didik untuk mengetahui sampai sejauhmana 

peserta didik dapat memahami materi yang diberikan.  

5.1.3 Tahap evaluasi, dimana pada kegiatan tersebut pendidik mengevaluasi dari 

proses pembelajaran yang telah dilakukan. Pada tahap evaluasi ini 

pendidik mengevaluasi berdasarkan catatan digunakan oleh pendidik 

untuk mencatat progres materi yang telah dilatih. Dari hasil catatan 

tersebut, pendidik dapat mempersiapkan kembali materi peserta didik yang 

sesuai dengan tingkat kemampuan dari peserta didik tersebut. Pada tahap 

evaluasi ini juga pendidik mengevaluasi penggunaan metode pembelajaran 

yang tepat digunakan untuk pembelajaran selanjutnya dari peserta didik 

masing-masing. Penggunaan metode pembelajaran pada kegiatan 

Ekstrakurikuler Piano Klasik sudah baik dalam penerapanya dikarenakan 

dapat membantu peserta didik pada proses pembelajarannya. Peserta didik 

memiliki progres setiap pertemuannya dalam membaca notasi balok serta 

memahami materi 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan, penulis menyarankan beberapa 

hal yang terdiri: 

5.2.1 Pada proses pembelajaran Ekstrakurikuler Piano Klasik SMA Immanuel 

Bandar Lampung pendidik dapat menyampaikan tujuan pembelajaran saat 

kegiatan ekstrakurikuler tersebut akan dilaksanakan. 

5.2.2 Pendidik harus lebih bisa membuat pembelajaran Ekstrakurikuler Piano 

Klasik tersebut menjadi lebih menarik lagi untuk kedepannya melalui 

penerapan metode pembelajaran. 

5.2.3 Memperbanyak promosi agar semakin banyak yang mengetahui bahwa 

terdapat kegiatan Ekstrakurikuler Piano Klasik di SMA Immanuel Bandar 

Lampung. 

5.2.4 Peserta didik harus seriang berlatih dalam mempelajari mengenai notasi 

balok ataupun notasi angka. 
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5.2.5 Peserta didik dapat lebih memanfaatkan fasilitas yang telah disediakan 

oleh pihak sekolah dengan berlatih secara mandiri dari materi yang telah 

ditugaskan oleh pendidik walaupun di luar jadwal kegiatan Ekstrakurikuler 

Piano Klasik di SMA Immanuel Bandar Lampung. 
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